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ABSTRAK

Resma.AnalisisEtikaBisnisIslam TerhadapPembatalanSepihakPerjanjian
JualBeliHasilPanendiDesaMangimpuruKotaParepare(dibimbingolehIbu
Hj.RusdayaBasridanIbuHj.Sunuwati)

Penelitian inibertujuan untukmengkajiAnalisisEtikaBisnisIslam
Terhadap Pembatalan SepihakPerjanjian JualBeliHasilPanen diDesa
Mangimpuru Kota Parepare.Dengan rumusan masalah yaitu:Bagaimana
praktikterhadappembatalansepihakperjanjianjualbelihasilpanendiDesa
Mangimpuru Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare, Bagaimana
penyelesaianterhadappembatalansepihakperjanjianjualbelihasilpanen,
dan Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pembatalan sepihak
perjanjianjualbelihasilpanen.

Adapunmetodeyangdigunakan,untukjenispenelitianiniadalahjenis
Field Research yang dilakukan langsung dilokasipenelitian sedangkan
pendekatanyangdigunakanadalahyuridisnormative.Teknikpengolahan
data melalui tahapan observasi dan wawancara untuk menjawab
permasalahandalam penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Akad perjanjian yang
dilakukan oleh petanidan pedagang adalah secara lisan sedangkan
pembatalansepihakyangdilakukanolehpetanimerupaksuatukebiasaan
yangmerekalakukanapabilaadapedaganglainyangmenawarkanharga
lebih tinggiuntuk hasilpanen daripada pedagang pertama.2)Sistem
penyelesaiannyadimanapetanimemberikankeseluruhanuangmukakepada
pedagangpertama,ataudengancaratidakmemberikanuangmukakepada
pedagangnamunmemberikanrekomendasikepadapetanilainyangmau
memberikanhasilpanendenganuangmukatersebut.3)Jikadilihatijabdan
qabulyangdigunakansudahsahmenurutislam sedangkanjikadilihatdari
rukun dan syaratnya sistem jualbelidengan cara ada petanitidak
menerapkanpembatalansepihaksesuaidenganhukum Islam.Selanjutnya
penerapanjualbelidengancarapembatalansepihakyangdilakukanoleh
petanidimanahalinitidaksesuaidenganhukum Islam.

KataKunci:JualBeli,EtikaBisnisIslam,HasilPanen.
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xv

PEDOMANTRANSLITERASI

A. Transliterasi

1. Konsonan

DaftarhurufbahasaArabdantransliterasinyakedalam hurufLatindapat

dilihatpadahalamanberikut:

HurufArab Nama HurufLatin Keterangan

ا Alif
tidak

dilambangkan
tidakdilambangkan

ب Ba B Be

ت Ta T Te

ث Tha T tedanha

ج Jim J Je

ح Ha ḥ ha(dengantitikdibawah)

خ Kha Kh kadanha

د Dal D De

ذ Dhal Dh dedanha

ر Ra R Er

ز Zai Z Zet
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س Sin S Es

ش Syin Sy esdanye

ص Shad Ş es(dengantitikdibawah)

ض Dad ḍ de(dengantitikdibawah)

ط Ta ṭ te(dengantitikdibawah)

ظ Za ẓ zet(dengantitikdibawah)

ع ‘ain ‘ komaterbalikkeatas

غ Gain G Ge

ف Fa F Ef

ق Qaf Q Q

ك Kaf K Ka

ل Lam L El

م Mim M Em

ن Nun N En

و Wau W We

ھ Ha H Ha

ء

hamza

‘ Apostrof



xvii

h

ى Ya Y Ye

Hamzah(ء)yangterletakdiawalkatamengikutivokalnyatanpadiberi

tandaapapun.Jikaiaterletakditengahataudiakhir,makaditulisdengan

tanda(‘).

2. Vokal

Vocalbahasa Arab,sepertivocalbahasa Indonesia,terdiriatasvocal

tunggalatau monoftong dan vocalrangkap atau diftong.Vocaltunggal

bahasaArabyanglambangnyaberupatandaatauharakat,transliterasinya

sebagaiberikut:

Tanda Nama HurufLatin Nama

اَ fathah a a

اِ kasrah i I

اُ dammah u U

VokalrangkapbahasaArabyanglambangnyaberupagabunganantara

harakatdanhuruf,transliterasinyaberupagabunganhuruf,yaitu:

Tanda Nama HurufLatin Nama

يَْـ fathahdanyá’ a adani

وَْـ fathahdanwau au adanu



xviii

Contoh:

فَيْكَ : kaifa

لَوْهَ : haula

3. Maddah

Maddahatauvocalpanjangyanglambangnyaberupaharakatdanhuruf,

transliterasinyaberupahurufdantanda,yaitu:

Harakatdan

Huruf

Nama
Hurufdan

Tanda
Nama

ىـَ|اـَ fathahdanalifdanyá’ Ā adangarisdiatas

ىِْـ kasrahdanyá’ Î idangarisdiatas

وُْـ Dammahdanwau Û udangarisdiatas

Contoh:



xix

تَامَ :māta

ىمَرَ :ramā

لَيْقِ :qîla

تُوْمُيَ :yamûtu

4. Tā’Marbutah

Transliterasiuntuktā’marbutahadadua,yaitu:

1. tā’marbutahyanghidupataumendapatharakatfathah,kasrah,

dandammah,transliterasinyaadalah[t].

2. tāmarbǔtahyang mati atau mendapat harakat sukun,

transliterasinyaadalah[h].

Kalaupadakatayangberakhirdengantāmarbûtahdiikutiolehkata

yangmenggunakankatasandangal-sertabacaankeduakataituterpisah,

makatāmarbûtahituditransliterasikandenganha(h).

Contoh:

ةِنَّجَلا ةُضَوْرَ : rauḍahal-jannahataurauḍatuljannah

ةُلَضِافلْاَ ةُنَيْدِمَلْاَ : al-madīnahal-fādilahataual-madīnatulfāḍilah

ةُمَكْحِلْاَ :al-hikmah

5. Syaddah(Tasydid)

Syaddahatautasydidyangdalam sistem tulisanArabdilambangkan



xx

dengansebuahtandatasydidّــ(),dalam transliterasiinidilambangkandengan

perulanganhuruf(konsonanganda)yangdiberitandasyaddah.

Contoh:

انَبّرَ : rabbanā

انَيْجّنَ : najjainā

قُّحَلْا : al-haqq

مَعِّنُ : nu’ima

وٌّدُعَ : ‘aduwwun

Jika hurufber-tasydid diakhirsebuah kata dan didahuluioleh

hurufkasrah(ىِّـ),makaiaditransliterasisepertihurufmaddahmenjadi(î).

يِّلِعَ : ‘Ali(bukan‘Aliyyatau‘Aly)

يُّبِرَعَ : ‘Arabi(bukan‘Arabiyyatau‘Araby)

6. KataSandang

Katasandangdalam sistem tulisanArabdilambangkandenganhurufلا

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini,kata sandang

ditransliterasisepertibiasa,al-,baikKetikaiadiikutiolehhurufsyamsiyah

maupunhurufqamariyah.Katasandangtidakmengikutibunyihuruflangsung

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinyadandihubungkandengangarismendatar(-).
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Contoh:

سُمْشَّلَا : al-syamsu(bukanasy-syamsu)

ةُلَزَلْزَّلاَ : al-zalzalah(bukanaz-zalzalah)

ةُفَسَلْفَلْاَ : al-falsafah

دَُ بِلْاَلا :al-bilādu

7. Hamzah

Aturantranslaiterasihurufhamzahmenjadiapostrof(‘)hanyaberlaku

bagihamzahyangterletakditengahdanakhirkata.Namun,bilahamzah

terletakdiawalkata,iatidakdilambangkan,karenadalam tulisanArabia

berupaalif.

Contoh:

نَوْرُمُاْتَ : ta’muruna

عُوْنَّلاَ : al-nau’

ءٌيْشَ : syai’un

تُرْمِأُ : umirtu

8. KataArabyanglazim digunakandalam BahasaIndonesia

Kata,istilahataukalimatArabyangditransliterasiadalahkata,istilah

ataukalimatyangbelum dilakukandalam bahasaIndonesia.Kata,istilahatau

kalimatyangsudahlazim danmenjadibagiandariperbendaharaanbahasa

Indonesia,atauseringditulisdalam tulisanbahasaIndonesia,ataulazim



xxii

digunakandalam duniaakademiktertentu,tidaklagiditulismenurutcara

transliterasidiatas.Misalnya,kataal-Qur’an(darial-Qur’ān),alhamdulillah,

danmunaqasyah.Namun,bilakata-katatersebutmenjadibagiandarisatu

rangkaiankosakataArab,makaharusditransliterasisecarautuh.Contoh:

Fīẓilālal-qur’an

Al-Sunnahqablal-tadwin

Al-ibāratbi‘umum al-lafẓlābikhususal-sabab

9. Lafzal-jalalah(الله)

Kata“Allah”yangdidahuluipartikelsepertihurufjardanhuruflainnya

atauberkedudukansebagaimudafilaih(frasanominal),ditransliterasitanpa

hurufhamzah.

Contoh:

اللهِ انُيْدِ :dīnullah بِاللهِ :billah

Adapunta’marbutahdiakhirkatayangdisandarkankepadalafẓal-

jalālah,ditransliterasidenganhuruf[t].

Contoh:

اللهِ ةِمَحْ رَ ىف مهُ :hum fīrahmatillāh

10.HurufKapital

Walausistem tulisanArabtidakmengenalhuruf capital(AllCaps),

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang



xxiii

penggunaan hurufkapitalberdasarkan pedoman ejaan BahasaIndonesia

yangberlaku(EYD).Hurufkapital,misalnya,digunakanuntukmenuliskan

huruf awalnamadiri(orang,tempat,bulan) dan huruf pertama pada

permulaankalimat.Bilanamadirididahuluiolehkatasandang(al-),maka

yangditulisdenganhurufkapitaltetaphurufawalnamadiritersebut,bukan

hurufawalkatasandangnya.Jikaterletakpadaawalkalimat,makahurufA

darikatasandangtersebutmenggunakanhurufkapital(Al-).Contoh:

WamāMuhammadunillārasūl

Innaawwalabaitinwudi’alinnasilalladhībiBakkatamubārakan

SyahruRamadanal-ladhīunzilafihal-Qur’an

Nasiral-Dinal-Tusī

AbūNasral-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqizminal-Dalal

JikanamaresmiseseorangmenggunakankataIbnu(anakdari)dan

Abu (bapa k dari)sebagainama kedua terakhirnya,maka kedua nama

terakhirituharusdisebutkansebagainamaakhirdalam daftarPustakaatau

daftarreferensi.Contoh:

Abual-WafidMuhammadibnRusyd,ditulismenjadi:IbnuRusyd,Abual-

Walid
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Muhammad(bukan:Rusyd,Abual-WalidMuhammadIbnu)

NasrHamidAbuZaid,ditulismenjadi:AbuZaid,NasrHamid(bukan:Zaid,

NasrHamidAbu)

B. Singkatan

Beberapasingkatanyangdibakukanadalah:

swt. : subḥānahūwata’āla

saw. : ṣhallallāhu‘alaihiwasallam

a.s. : ‘alaihial-sallām

H : Hijrah

M : Masehi

SM : Sebelum Masehi

l. : Lahirtahun(untuktahunyangmasihhidupsaja)

w. : Wafattahun

QS…./….:4 : QSal-Baqarah/2:187atauQSIbrahim/…,ayat4

HR : HadisRiwayat

Beberapasingkatandalam bahasaArab:

=ص هحفص

=مد ناكم نودب



xxv

معلص = ملسو ةيلع الله ىلص

=ط ةعبط

ند = رشان نودب

خلا = هرخآ / اهرخآ ىلإ

=ج ءزج

Beberapasingkatanyangdigunakansecarakhususdalam teks

referensiperludijelaskankepanjangannya,diantaranyasebagaiberikut:

ed. :

etal. :

Cet. :

Terj. :

Vol. :

Editor(atau,eds.[darikataeditors]jikalebihdarisatuorang

editor).Karenadalam bahasaIndonesiakata“editor”berlaku

baikuntuksatuataulebiheditor,makaiabisasajatetap

disingkated.(tanpas).

“Danlain-lain”atau“dankawan-kawan”(singkatandarietalia).

Ditulisdenganhurufmiring.Alternatifnya,digunakansingkatan

dkk.(“dankawan-kawan”)yangditulisdenganhurufbiasa/tegak.

Cetakan.Keteranganfrekuensicetakanbukuatauliteratur

sejenis.

Terjemahan(oleh).Singkataninijugadigunakanuntukpenulisan

karyaterjemahanyangtidakmenyebutkannamapengarannya.

Volume.Dipakaiuntukmenunjukkanjumlahjilidsebuahbuku

atauensiklopediadalam bahasaInggris.Untukbuku-buku
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No. : berbahasaArabbiasanyadigunakankatajuz.

Nomor.Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomorkarya

ilmiahberkalasepertijurnal,majalah,dansebagainya.
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BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Manusia merupakan makhluk sosialyang memilikiberbagai

kebutuhanhidupdandalam memenuhikebutuhantersebut,tidakmungkin

diproduksisendiri.Manusia selalu berhubungan satu sama lain untuk

mencukupikebutuhan-kebutuhan hidupnya.1 Intinya hubungan manusia

terhadapmanusiayanglainialahsalingmembutuhkansatusamalain,

sebagaimanayangAllahswtperintahkanuntuksalingtolongmenolong,

bahu-membahuuntukmencapaisesuatuyangbisadirealisasikanlewat

jual-beliataupunbentukhubungansosialyanglainnya.2

Jualbelimerupakanistilahyangdapatdigunakanuntukmenyebut

dariduasisitransaksiyangterjadisekaligus,yaitumenjualdanmembeli.

MenurutKUHP perdatajualbeliadalahsuatuperjanjian,denganmana

pihakyangsatumengikatkandirinyauntukmenyerahkansuatukebendaan,

danpihaklainuntukmembayarhargayangtelahdijanjikan.3

Jualbeliatauperdagangandalam istilahfiqihdisebutal-ba’iyang

menurutetimologiberartimenjualatau mengganti.Wahbah Al-Zuhaily

1 Hariman Surya Siregar and Koko Khoerudin,Fikih Muamalah:TeoriDan
Implementasi,2019.h.11

2 PutriDwiRahayu,“Tinjauan Hukum Islam Kebiasaan Merubah Harga Secara
Sepihak Pada JualBeliSayur-Mayur”(SkripsiSarjana;Jurusan Hukum Perdata Islam:
Surabaya,2018).

3 Tim VisiYustisia,KUH Perdata(KitabUndang-UndangHukum AcaraPerdata)&
KUHAPerdata(KitabUndang-UndangHukum AcaraPerdata)(VisiMedia,2015).h.342
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mengartikansecarabahasadengan“menukarsesuatudengansesuatu

yanglain”.Secaraterminologi,terdapatbeberapadefenisijualbeliyang

dikemukakanparaulamafiqih,sekalipunsubtansidan tujuanmasing-

masingdefinisisama.SayyidSabiq,mendefinisikannyadengan“jualbeli

ialahpertukaraanhartadenganhartaatasdasarsalingmerelakan”.4Atau

“memindahkanmilikdengangantiyangdapatdibenarkan”.

Suatutransaksijualbelididalamnyaterdapatakadatauperjanjian

yangmengikatantarapihakpenjualdanpembeli.Perjanjianadalahsuatu

perbuatan dengan mana satu orang atau lebih mengikatkan dirinya

terhadapsatuorangataulebih.5 Perjanjianmelahirkanperikatan,yang

menciptakan kewajiban kepada salah satu atau lebih pihak dalam

perjanjian.MenurutHukum Islam adaduaistilahdalam al-Qu’ranyang

berhubungandenganperjanjian,yaitukataakaddankatajanji.Pengertian

akad secara bahasa adalah ikatan, mengikat.6 Dikatakan ikatan

maksudanyaadalahpenghimpunanataupengumpulanduaujungtalidan

mengikatkan salah satunya pada yang lainnya hingga keduanya

bersambungdanmenjadisepertiseulastaliyangsatu.Kataakadterdapat

dalam Q.S.Al-Maidah5:1.

مْتُنْاَوَ دِيْصَّلا ىلِّحِمُ رَيْغَ مْكُيْلَعَ ىلٰتْيُ امَ الَّاِ مِاعَنْاَلْا ةُمَيْهِبَ مْكُلَ تْلَّحِاُ دِۗوْقُعُلْا بِ اوْفُوْاَ اوْٓنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

4ArlianahMegawati,“KonsepFikihMuamalah,”no.October(2019):7.
5AhmadSarwat,FiqihJual-Beli,vol.6(LenteraIslam,2018).h.342
6 GemalaDewi,etal.,eds.,Hukum PerikatanIslam DiIndonesia(Jakarta:Kencana

PrenadaMediaGroup,2007),h.45.
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دُيْرِيُ امَ مُكُحْيَ هَلّٰلا نَّاِ مٌۗرُحُ
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Terjemahnya:

Haiorang-orangyangberiman,penuhilahaqad-aqaditu.Dihalalkan
bagimubinatangternak,kecualiyangakandibacakankepadamu.
(yang demikian itu)dengan tidakmenghalalkan berburu ketika
kamusedangmengerjakanhaji.SesungguhnyaAllahmenetapkan
hukum-hukum menurutyangdikehendaki-Nya.7

Surah inidiawalidengan perintah kepada setiap orang yang

berimanagarmemenuhijanji-janjiyangtelahdiikrarkan,baikjanjikepada

Allah maupun janjikepadasesamamanusia.Wahaiorang-orang yang

beriman!Penuhilahjanji-janji,yaitujanji-janjiantaramanusiadenganAllah,

manusiadenganmanusia,dan manusiadengandirinyasendiri,selama

janji-janjiitutidakmengharamkanyanghalaldantidakmenghalalkanyang

haram.8

Namuntidaksemuaperjanjianatauakaddalam transaksijualbeli

itu berjalan sesuaidengan apa yang telah disepakati.Ada beberapa

kejadian dimana salah satu pihak mengingkari janji dengan cara

membatalkanakadjualbelisetelahkesepakatanterjadi.Salahsatucontoh

pembatalan perjanjian yang hidup ditengah masyarakatyang juga

merupakankajiandalam penelitianiniyaitujualbelihasilpanensayurandi

DesaMangimpuruKecamatanBacukikiBaratKotaParepare.Sebagaimana

hadistyangdiriwayatkanolehBukharidanMuslim bahwaRasulullahsaw.

7Al-Qurandanterjemahannya,Q.S.Al-Maidah5:1
8 IndraLesmana,“Pembatalan Sepihak JualBeliBuahKelapaDiDesaParebok

KecamatanTelukSampitKabupatenKotawaringinTimur,”(SkripsiSarjana;JurusanSyariah:
Palangkaraya,2021).
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Bersabda:

Artinya:

Diriwayatkan dariAbiHurairah radhiyallahu ‘anhu,dia telah
berkata: “Sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda:
“Tandatandaorangmunafikadatigaperkara:Apabilaberkatadia
berbohong,apabilaberjanjidiamengingkari,dan apabiladiberi
amanahdiamengkhianatinya”.(HR.BukharidanMuslim).9

Hadisinimenjelaskanapabilaberjanjidiamengingkari,danapabila

diberiamanatdiaberkhianat.Jadidapatdisimpulkanbahwahadisini

membahas mengenai pihak yang mengingkari janji dengan cara

membatalkanakadjualbelisetelahkesepakatanterjadi.Orangmunafik

lebihparahdariorangkafiryangaslikarenaorangkafiraslimenampakkan

kekafirannyasehinggasemuaorangmengetahuihakikatmereka.Berbeda

halnya dengan orang munafik,disamping kekafirannya,mereka juga

menipuAllah,meskipunAllahmahamengetahuiisihatimereka.Pantas

jikamerekadimasukkankenerakaJahanam dibagiandasaryangpaling

bawah,karenaapayangmerekalakukanlebihparah.

Hadismengenailaranganpembatalanakad

9 AhmadMudjabMahalli,Hadis-HadisMuttafaq‘Alaih:BagianIbadat,ed.I,Cet.I,
(Jakarta:Kencana,2004),h.57.
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:الإقةلا هيفرط اضرب هراثآو همكح ءاغلإو ، دقعلا عفر

Artinya:

“Iqolah adalah membatalkan akad atau menghapuskan
akadsertasegalakonsekuensihukumnyadengankerelaan
darikeduabelahpihak.(Imam IbnuQudamah,alMughni,
6/201;Imam AlKasani,Bada’i’asShana’i’fiTartib Al
Syara’i’,5/308).

Seharusnyahalinitidakterjadilagikarenasudahadaaturanyang

mengaturtentangpembatalanperjanjianyangtelahdiaturdalam Pasal

1266 dan Pasal1267 Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUHP

perdata),namunkenyataannyahalinimasihterjadikhusunyadiDesa

Mangimpuru,Kecamatan BacukikiBarat,Kota Parepare yang dimana

pemilik kebun inisebelumnya telah melakukan akad jualbelikepada

pedagang (pengumpul) pihak pertama lalu membatalkannya dengan

melakukanakadjualbelilagikepadapedagang(pengumpul)pihakkedua

dikarenakan penawaran pihak kedua lebih tinggidibandingkan pihak

pertamasehinggapemilikkebuninimembatalkanperjanjianyangtelah

disepakatikepadapihakpertamayangdimanahalinijugabertentangan

denganakadjualbelimenuruttinjaunfiqhmuamalah.

Perjanjian jualbelihasilpanen sayuran diDesa Mangimpuru

Kecamatan BacukikiBaratKota Parepare yaitu perjanjian yang terjadi

antarapetanihasilpanensayurandenganpihakpedagang(pengumpul)
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yangdilakukansecaralisan.Dimanakesepakatanhanyamelaluikata-kata

dantidaktertulis.PadaperjanjianjualhasilpanendiDesaMangimpuru

KecamatanBacukikiBaratKotaParepareadalahpembatalansepihakyang

dilakukanolehpetanihasilpanensayurankepadapedagang(pengumpul),

pembatalan sepihak tersebutyang dilakukan oleh petanihasilpanen

karena beberapa alasan salah satunya yaitu adanya jualbelidiatas

penawaranoranglain.

Padaawalnyapihakpedagang(pengumpul)pertamatelahsepakat

kepadapetanihasilpanenbahwadenganmembayaruangmukaterlebih

dahulu agar nantinya hasilpanen tersebut diberikan kepada pihak

pedagang (pengumpul)pertama,namun kenyataannya tidak demikian

karenasebelum terjadinyahasilpanentersebutpetanihasilpanensudah

menerimatawarandaripedagangpihak (pengumpul)keduayangingin

membelihasilpanentersebutdenganbayaranyanglebihtinggidibanding

denganbayaranpihakpedagang (pengumpul)pertamadanmembayar

uangdiawaluntuknantinyadiberikankepadanyatanpasepengetahuan

olehpihakpedagang(pengumpul)pertamayangsudahmembayaruang

mukaterlebihdahulu.

Bilahasilpanentibapihakpedagang(pengumpul)pertamadatang

memintasekaligusmelunasihasilpanen,namunkenyataannyasaatitu

petanihasilpanen sudah memberikan hasilpanennya kepada pihak

pedagang (pengumpul)kedua.Akibatnya pihakpedagang (pengumpul)
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pertama merasa dirugikan karena sudah mengharapkan akan

mendapatkanhasilpanentersebutnamunternyatatidakmendapatkan

sedikitpundarihasilpanen,danpadasaatitujugapihakpemilikkebun

hasilpanenmembatalkanperjanjiankepadapihakpedagang(pengumpul)

pertama.

Denganmembatalkanjanjisecarasepihak,secaramaterisangat

merugikan orang lain ketika ada ganti rugi yang perlu

dipertanggungjawabkan. Sikap moral seperti itu akan mengurangi

kepercayaanseseorang.

Menuruthukum Indonesia,pembatalan perjanjian merupakan

suatu konsekuensiapabila salah satu pihak ingkarjanji.Pengaturan

tentangpembatalanperjanjiantelahdiaturdalam Pasal1266danPasal

1267KitabUndang-UndangHukum Perdata(KUHPerdata).10 Yangintinya

mengaturbahwapembatalanperjanjianharusdimintakankepadahakim,

meskipunsyaratbataltercantum atautidakdidalam perjanjian,danpihak

yangmerasadirugikandapatmenuntutdenganpilihanpihaklainuntuk

memenuhiperjanjian atau menuntut pembatalan perjanjian dengan

penggantianbiaya,kerugian.

Dariuraianlatarbelakang,makaperludilakukanpenelitianuntuk

membahassecaramendalam agarmemperolehkejelasanhukum tentang

“AnalisisEtikaBisnisIslam TerhadapPembatalanSepihakPerjanjianJual

10SHPNHSimanjuntak,Hukum PerdataIndonesia(Kencana,2017).h.317
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BeliHasilPanendiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBaratKota

Parepare”.

B.RumusanMasalah

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,makayangmenjadipokok

masalah adalah bagaimana Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap

PembatalanSepihakPerjanjianJualBeliHasilPanendiDesaMangimpuru

KecamatanBacukikiBaratKotaParepare?Dengansubrumusanmasalah

sebagaiberikut.

1.Bagaimanapraktikterhadap pembatalan sepihakperjanjian jualbeli

hasilpanen diDesa Mangimpuru Kecamatan BacukikiBaratKota

Parepare?

2.Bagaimanapenyelesaianterhadappembatalansepihakperjanjianjual

belihasilpanendiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBaratatKota

Parepare?

3.Bagaimana tinjauan fiqh muamalah terhadap pembatalan sepihak

perjanjianjualbelihasilpanendiDesaMangimpuruKecamatanBacukiki

BaratKotaParepare?

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanpenelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuigambaranterhadappembatalansepihakperjanjian

jualbelihasilpanendiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBarat



10

KotaParepare.

2.Untukmemperolehdatamengenaipenyelesaianterhadappembatalan

sepihakperjanjianjualbelihasilpanendiDesaMangimpuruKecamatan

BacukikiBaratKotaParepare.

3.Untuk mengetahuitinjauan fiqh muamalah terhadap pembatalan

sepihakperjanjianjualbelihasilpanendiDesaMangimpuruKecamatan

BacukikiBaratKotaParepare.

D.KegunaanPenelitian

Adapunyangmenjadiharapandantujuanpenulisdaripenelitianini

yaitu memberikan manfaat,bagipenulis maupun bagimasyarakat,

khususnyabagikalanganakademis,penelitianinidiharapkanmemberikan

pemahamanataumanfaatsebagaiberikut:

Adapunyangmenjadiharapandantujuanpenulisdaripenelitianini

yaitumemberikanfaedahataumanfaatsebagaiberikut:

1.KegunaanTeoritis

Penelitianinidiharapkanmampumenjadisumberreferensiuntuk

penelitianyangberhubungandengan”AnalisisEtikaBisnisIslam”dimasa

yangakandatangsehinggadapatmembuathasilpenelitianyanglebih

kongkritdanmendalam denganteoriyangterdapatdidalam penelitianini.

2.KegunaanPraktis
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a.Bagipenulis,diharapkanmampumenjadiacuanuntukpenerapanilmu

hukum ekonomisyariahkedepannya.

b.Bagipembaca,diharapkandapatmenjadisuatusumbangsipemikiran

sertadapatmenambahwawasanpembacadalam memahamiAnalisis

EtikaBisnisIslam.

c.Bagimasyarakat,diharapkandapatbermanfaatbagimasyarakatyang

inginmengetahuilebihlanjutmengenaiAnalisisEtikaBisnisIslam.
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BABII

TINJAUANPUSTAKA

A.TinjauanPeneletianRelevan

Pada bagian inipenelitian yang relevan inidipaparkan tinjauan

terhadap hasilpenelitian sebelumnya yang berkaitan dengan focus

penelitian.Adapunpenelitianterdahuluyangmenelititerkait.

IndraLesmana“PembatalanSepihakJualBeliBuahKelapadiDesa

Parebok Kecamatan Teluk Sampit Kabupaten Kotawaringin Timur”.

Penelitianinimenggunakanmetodeyuridisempirisdanpengumpulandata

menggunakan teknik,observasi,wawancara,dan dokumentasi.Hasil

penelitian adalah isiperjanjian jualbelibuah kelapa diDesa Parebok

KecamatanTelukSampitKabupatenKotawaringinTimurmeliputiobjek

jualbeli,jumlah,tempat,waktu,sistem pembayaran,danhargadengan

uangmuka.BerdasarkanKUHPerdatadanKHESperjanjianyangdibuat

antarapetanidanpengepulmerupakanperjanjianyangsahdanmengikat

antara kedua belah pihak.Penyelesaian kerugian dilakukan secara

kekeluargaantanpaadagantirugihanyapengembalianuangmuka.Dalam

Pasal1267KUHPerdatadanPasal38KHESpihakpengepuldiperbolehkan

memintagantirugikepadapetaniataspembatalansepihaktersebut.11

11 IndraLesmana,“Pembatalan Sepihak JualBeliBuahKelapaDiDesaParebok
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Adapun persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang

diteliti adalah sama-sama meneliti mengenai pembatalan sepihak

perjanjian.Berdasarkanhasilpenelitiantersebutyangmenjadipembeda

denganpenelitianpenulisterletakpadaobjekpenelitian,penelititerdahulu

menelititentangjualbelibuahkelapasedangkanobjekpenelitianpenulis

yaitujualbelihasilpanenberupasayuran,danmembahasberdasarkan

FiqhMuamalah.

ReskyMedandiLeonardy“AnalisisHukum Islam DanUndang-Undang

Nomer8Tahun1999TerhadapPembatalanAkadSecaraSepihakDalam

TransaksiJualBeliMakananSecaraOnlinediAplikasiShopeeFood”.Dari

hasilpenelitianpenulismenyimpulkan:Praktikpembatalanpesanansecara

sepihak yang dilakukan oleh konsumen dalam pemesanan makanan

secaraonlinediaplikasiShopeeFoodadalahsebuahtindakanyangsangat

merugikanpihakdriverfoodyangmanakonsumenjugaseringmelakukan

pembatalanpesananketikamenggunakanfiturCOD,faktorataualasan

yang mendasariterjadinya pembatalan pesanan secara sepihak yaitu

makanan yang tidak datang tepatwaktu/tidak sesuaiestimasidan

kesalahan kesalahan konsumen lainnya,tidak dapatmenjadisebuah

KecamatanTelukSampitKabupatenKotawaringinTimur,”(SkripsiSarjana;JurusanSyariah:
Palangkaraya,2021).
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alasanuntukmembatalkantransaksisecarasepihak.12

Adapunpersamaandenganpenelitianterdahuludenganpenelitian

yang ditelitipenelitiadalahsama-samamenelitimengenaipembatalan

sepihakperjanjian.Berdasarkan hasilpenelitian tersebutyang menjadi

pembedadenganpenelitianpenulisterletakpadaobjekpenelitian,peneliti

terdahulumenelititentangtransaksijualbelimakanansecaraonlinedi

aplikasishopeefoodsedangkanobjekpenelitianpenelitiadalahjualbeli

hasilpanen.

GifaniSafitri“TinjauanHukum Islam TerhadapPembatalanAkadJual

BeliMobil(StudiKasusdiMonginsidiMotorKabupatenPinrang)”.Hasil

penelitian menunjukkan bahwa: 1) adapun bentuk pembatalan di

MonginsidimotorKabupatenPinrangyaitupembatalankarenakhiyaryaitu

pembatalanpadabarangkarenaadanyabarangdengankualitasdanharga

yang lebih sesuai.Pembatalan dengan Iqalah,pembatalan dengan

persetujuankeduabelahpihakdenganalasankerusakan barang tidak

dapatdilakukandiMonginsidimotorKabupatenPinrang,kecualipihak

pemilik usaha membatalkan akad dengan alasan tertentu disebabkan

12 ReskyMedandiLeonardy,“AnalisisHukum Islam DanUndang-UndangNomor8
Tahun1999TerhadapPembatalanAkadSecaraSepihakDalam TransaksiJualBeliMakanan
SecaraOnlineDiAplikasiShopeeFood”(UINSunanAmpelSurabaya,2022).
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karenakelalaianpembeli.

PembatalankarenatidakadanyaTanfidz,pembatalanakaddapat

dilakukan oleh pihakpenjualjika pihakpembelitidakdapatmelunasi

pembayaran pada waktu yang telah ditentukan.Pembatalan karena

berakhirnya akad, transaksi akan berakhir dengan sendirinya jika

pembayaran juga telah diselesaikan.2)praktek pembatalan akad di

MonginsidimotorKabupatenPinrangsesuaidenganprinsip-prinsiphukum

Islam yaitu:prinsip tauhid,prinsip amarma’rufnahimungkar,prinsip

keadilan,prinsipkebebasan,prinsippersamaan,prinsiptolong-menolong,

danprinsiptoleransi.13

Adapunpersamaandaripenelitianterdahuludenganpenelitianyang

ditelitipenelitiadalahsama-samamenelitipembatalansepihakperjanjian

atauakadjualbeli.Berdasarkanhasilpenelitiantersebutyangmenjadi

pembeda dengan penelitian penulis terletak pada subjek dan objek

penelitian,penelititerdahulumenelitimemakaitinjauanhukum Islam dan

tentang jualbelimobilsedangkan penelitimemakaitinjauan fiqh

muamalahdanobjekpenelitianpenelitiyaitujualbelihasilpanensayuran.

13GifaniSafitri,“TinjauanHukum Islam TerhadapPembatalanAkadJualBeliMobil
(StudiKasusdiMonginsidiMotorKabupatenPinrang)”(SkripsiSarjana;JurusanSyariahdan
IlmuHukum Islam,Parepare,2020).
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Dariketiga penelitian tersebutbelum ada yang secara khusus

membahasmengenaipembatalansepihakperjanjianjualbelihasilpanen

biladitinjaudarifiqhmuamalah.Olehsebabitu,menurutpenenlitimenjadi

perluadanyakarenapenelitianiniberbedadengantulisanyangsudah

dibahasdalam penelitian-penelitiansebelumnya.

B.TinjauanTeoritis

Setiap Penelitian membutuhkan teoriuntuk digunakan sebagai

relevansi agar berkaitan dengan judul peneliti sebagai pendukung

penelitianinimenggunakanteori:

1.TeoriAkad

a.PengertiandanDasarHukum AkadDalam Islam

Kata‘aqaddalam istilahbahasaberartiikatandantalipengikat.Jika

dikatakan‘aqadaal-hablamakaitumenggabungkanantaraduaujungtali

lalu mengikatnya.Darisinilah kemudian makna akad diterjemahkan

secarabahasasebagai:“Menghubungkanantaraduaperkataan,masuk

juga didalamnya janjidan sumpah,karena sumpah menguatkan niat

berjanji untuk melaksanakan isi sumpah atau meninggalkannya.

Demikian juga halnya dengan janjisebagaiperekathubungan antara

kedua belah pihak yang berjanji dan menguatkannya.”14 Adapun

pencantuman kata-kata “berpengaruh kepada objek perikatan”

14 AbdulAzizMuhammadAzzam,FiqhMuamalat:Sistem TransaksiDalam Fiqh
Islam (Amzah,2022).h.17
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maksudnya adalah terjadinya perpindahan pemilikan darisatu pihak

(yangmelakukanijab)kepadapihaklain(yangmenyatakanqabul).

HasbiAsh-ShiddieqymengutipdefinisiyangdikemukakanolehAl-

Sanhury,akadialah“perikatanijabqabulyangdibenarkansyara’yang

menetapkankerelaankeduabelahpihak”.Adapulayangmendefinisikan,

akad ialah “ikatan,pengokohan dan penegasan darisatu pihakatau

kedua belah pihak”.15 Berdasarkan pengertian tersebut dapat di

simpulkanbahwaakadadalah“pertalianijab(ungkapantawarandisatu

pihakyangmengadakankontrak)denganqabul(ungkapanpenerimaan

olehpihakpihaklain)yangmemberikanpengaruhpadasuatukontrak.

b.RukundanSyaratAkad

Rukun-RukunAkad.Adapunrukun-rukunakad16adalahsebagaiberikut:

1)‘Aqid

‘Aqid adalah orang yang berakad (subjek akad).Terkadang

masing-masingpihakterdiridarisalahsatuorang,terkadangterdiri

daribeberapaorang.17

15 HasbiAsh-Shiddiq,“Perjalanan WakafHAKIDalam KoridorHukum Syara’dan
Perundangan Indonesia,” AL-SYAKHSHIYYAH Jurnal Hukum Keluarga Islam Dan
Kemanusiaan1,no.2(2019):128–42.

16DimyauddinDjuwaini,“PengantarFiqhMuamalah,”2020.h.21
17 Nurhasanah Hasyim dan Rusdaya Basri,‘AnalisisMaslahatTerhadap Praktik

PenetapanHargaEceranTertinggiLPG3KGDiPancaLautangKab.Sidrap’,DIKTUM :Jurnal
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2)Ma’qud‘Alaih

Maq’ud‘alaihadalahbenda-bendayangakandiakadkan(objek

akad),sepertibenda-bendayangdijualdalam akadjualbeli,dalam

akadhibahataupemberian,gadai,danutang.

3)Maudhu’al-‘Aqid

Maudhu’al-‘Aqid adalah tujuan atau maksud mengadakan

akad.Berbedaakadmakaberbedalahtujuanpokokakad.Dalam akad

jualbelimisalnya,tujuanpokoknyayaitumemindahkanbarangdari

penjualkepadapembelidengandiberiganti.

4)Shighatal-‘Aqid

Sighatal-‘Aqid yaitu ijab qabul.Ijab adalah ungkapan yang

pertama kalidilontarkan oleh salah satu daripihak yang akan

melakukan akad,sedangkan qabuladalah pernyataan pihakkedua

untukmenerimanya.Pengertianijabqabuldalam pengalamandewasa

iniialahbertukarnyasesuatudenganyanglainsehinggapenjualdan

pembelidalam membelisesuatu terkadang tidakberhadapan atau

ungkapanyangmenunjukkankesepakatanduapihakyangmelakukan

akad.

SyariahdanHukum,Jilid18(2020).



20

AdapunSyarat-syaratdalam akad18adalahsebagaiberikut:

a)Keduaorangyangmelakukanakadcakapbertindak(ahli).Tidaksah

akadorangyangtidakcakapbertindak,sepertipengampuan,dan

karenaboros.

b)Yangdijadikanobjekakaddapatmenerimahukumnya’,

c)Akad itu diizinkan oleh syara’,dilakukan oleh orang yang

mempunyaihak melakukannya,walaupun dia bukan ‘aqid yang

memilikibarang,

d)Janganlahakadituakadyangdilarangolehsyara,sepertijualbeli

mulasamah.Akaddapatmemberikanfaedah,sehinggatidaklahsah

bilarahn(gadai)dianggapsebagaiimbalanamanah(kepercayaan),

e)Ijabituberjalanterus,tidakdicabutsebelum terjadiqabul.Maka

apabilaorangberijabmenarikkembaliijabnyasebelum qabulmaka

batallahijabnya,

f)Ijabdanqabulharusbersambung,sehinggabilaseseorangyang

berijabtelahberpisahsebelum adanyaqabul,makaijabtersebut

menjadibatal.

3.Prinsip-PrinsipAkad

18AbdulRahmanGhazaly,“FiqhMuamalah(Cet.5),”Jakarta:PrenadamediaGroup,
2018.h.56
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Prinsip-prinsip akadhukum Islam telahmenetapkanbeberapa

prinsip akad yang berpengaruh kepada pelaksanaan akad yang di

laksanakanolehpihak-pihakyangberkepentingan.Berikutiniprinsip-

psrinsipakaddalam Islam:19

a.Prinsipkebebasanberkontrak.

b.Prinsipperjanjianitumengikat.

c.Prinsipkesepakatanbersama.

d.Prinsipibadah.

e.Prinsipkeadilandankesemimbanganprestasi.

f.Prinsipkejujuran(amanah).

4.Macam-macam Akad

Paraulamafiqhmengemukakanbahwaakaditudapatdibagi

dandilihatdaribeberapasegi.Jikadilihatdarikeabsahannyamenurut

syar’i,akaddibagimenjadidua,yaitusebagaiberikut:

a.AkadShahih

Akadshahihadalahakadyangtelahmemenuhirukun-rukun

dansyarat-syaratnya.Hukum dariakadshahihiniadalahberlakunya

seluruhakibathukum yangditimbulkanakaditudanmengikatpada

19MuhammadHarfinZuhdi,“Prinsip-PrinsipAkadDalam TransaksiEkonomiIslam,”
IQTISHADUNA8,no.1(2017):78–115.
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pihak-pihakyangberakad.

b.AkadtidakShahih

Akadyangtidakshahihadalahakadyangterdapatkekurangan

padarukunatausyarat-syaratnya,sehinggaseluruhakibathukum akad

itutidakberlakudantidakmengikatpihak-pihakyangberakad.

5.BerakhirnyaAkad

Akadberakhirdisebabkanolehbeberapahal,diantaranyasebagai

berikut:20

a.Berakhirnyamasaberlakuakadtersebut,apabilaakadtersebut

tidakmempunyaitenggangwaktu.

b.Dibatalkanolehpihak-pihakyangberakad,apabilaakadtersbeut

sifatnyatidakmengikat.

c.Dalam akadsifatnyamengikat

2.TeoriJualBeli

a.PengertianJualBeli(al-bay’)

Padaumumnya,orangmemerlukanbendayangadapadaorang

lain(pemiliknya)dapatdimilikidenganmudah,akantetapiterkadang

pemiliknya tidak mau memberikannya.Adanya syari’atjualbeli

20HAbdulRahmanGhazaly,FiqhMunakahat(PrenadaMedia,2019).h.58-59
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menjadiwasilah(jalan)untukmendapatkankeinginantersebut,tanpa

berbuatsalah.Jualbeli(al-bay’)menurutbahasaartinyamenjual,

menggantidanmenukarsesuatudengansesuatuyanglain.Kataal-

bay’merupakan sebuah kata yang mencakup pengertian dari

kebalikannyayaknial-shira(membeli).Dengandemikiankataal-bay’

disampingbermaknakatajualsekaliguskatabeli.21 Dalam definisi

jualbeli(al-bay’)para ulama berbeda-beda pendapatantara lain

sebagaiberikut:

1)Menurutulama Hanafiyah,jualbeli(al-bay’) adalah saling

menukarhartadenganhartamelaluicaratertentuatautukar

menukarsesuatuyangdiinginkansepadanmelaluicaratertentu

yangbermanfaat.22

2)Menurutulama Hanabilah,jualbeli(al-bay’) adalah saling

menukarhartadalam bentukpemindahanmilikdanpemilikan.

3)MenurutulamaSyafi’iyah,jualbeli(al-bay’)ialahAkadpenukaran

hartadengancaratertentudanpertukaranhartadenganharta

denganmaksuduntukmemilik.

4)Menurutulama Malikiyah,jualbeli(al-bay’)ialah pengertian

untuksatu satuan daribeberapa satuan yaitu sesuatu yang

21ArlianahMegawati,'KonsepFikihMuamalah',no.October(2019):7.
22Djuwaini,“PengantarFiqhMuamalah.”h.113
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difahamkandarilafad bay’secaramutlakmenurut‘urf(adat

kebiasaan).23

5)Menurutimam Nawawidalam Al-Majmu‟:jualbeliadalah

pertukaranhartadenganhartauntukkepemilikan.

6)MenurutIbnu Qudamah dalam kitab mugni:jualbeliadalah

pertukaranhartadenganhartauntuksalingmenjadikanmilik.

Menurutpengertian fikih bahwa jualbeliadalah menukar

sesuatubarangdenganbaranglaindenganrukundansyarattertentu.

Jualbelijugadapatdiartikansebagaipertukaranbarangdenganuang

atausebaliknya,yangdiinginkansesuaidenganrukundansyarat

tertentu.Setelahjualbelidilakukansecarasah,barangyangdijual

menjadimilikpembelidanuangyangdibayarkanpembelisebagai

penggantihargabarangmenjadimilikpenjual.24

Daribeberapa definisiyang telah dijelaskan diatas dapat

dipahamibahwajualbeliadalahsuatuperjanjiantukarmenukarharta

ataubendayangmemilikinilaidandiantarakeduabelahpihaksaling

sukarelasatusamalain,yangsatumenerimabenda-bendadanpihak

lainmenerimaharta,sesuaidenganperjanjiandanketentuanyang

23AndriSoemitra,“Hukum EkonomiSyariahDanFiqhMuamalah”(Jakarta:kencana,
2019),h.63-64.

24SiregarandKhoerudin,FikihMuamalah:TeoriDanImplementasi.h.44-45
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telah disepakatisesuaidengan rukun dan syarat yang telah

dibenarkansyara’.

c.Dasarhukum jualbeli(al-bay’)

Dasar-dasarhukum jualbeli(al-bay’)yaituterdapatdasarhukum

jualbeliyangdidalam Al-qur’ansepertifirmanAllahSwt,dalam surahAl

-baqarahayat275:

... اۗوبٰرِّلا مَرَّحَوَ عَيْبَلْا هُلّٰلا لَّحَاَوَ ...

Terjemahnya:

“...padahalAllahtelahmenghalalkanjualbelidanmengharamkan
riba.”(QS.Al-Baqarah:275).25

SurahAn-nisaayat29
اوْٓلُتُقْتَ الَوَ ۗ مْكُنْمِّ ضٍارَتَ نْعَ ةًرَاجَتِ نَوْكُتَ نْاَ آلَّاِ لِطِابَلْا بِ مْكُنَيْبَ مْكُلَا وَمْاَ اوْٓلُكُأْتَ الَ اوْنُمَاٰ نَيْذِلَّا اهَيُّاَيٰٓ

امًيْحِرَ مْكُبِ نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ مْكُسَفُنْاَ

Terjemahnya:

“Wahaiorang-orang yang beriman,janganlah kamu memakan
hartasesamamudengancarayangbatil(tidakbenar),kecuali
berupaperniagaanatasdasarsukasamasukadiantarakamu.
Janganlahkamumembunuhdirimu.SesungguhnyaAllahadalah
MahaPenyayangkepadamu.”26

Allahtelahmengharamkanmemakanhartaoranglaindengan

carabathilyaitutanpagantidanhibah,yangdemikianituadalahbathil

berdasarkanijmaumatdantermasukjugasemuajenisakadyangrusak

yangtidakbolehsecarasyara’baikkarenaadaunsurribaataujahalah

25Tim Penerjemah,Al-Qur’anDanTerjemahnya(surabaya:DutaIlmu,2009),h.59.
26KementrianAgamaRepublikIndonesia.Q.S.An-Nisa4:29.
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(tidakdiketahui),ataukarenakadargantiyangrusaksepertiminuman

keras,babi,danyanglainnyadanjikayangdiakadkanituadalahharta

perdagangan,makabolehhukumnya,sebabpengecualiandalam ayatdi

atasadalahterputuskarenahartaperdaganganbukantermasukharta

yangtidakbolehdiperjualbelikan.Adajugayangmengatakanistishna

(pengecualian)dalam ayatbermaknalakin(tetapi)artinya,akantetapi

makanlah dari harta perdagangan,dan perdagangan merupakan

gabunganantarapenjualandanpembelian.27

d.Rukundansyaratjualbeli(al-bay’)

Ulama Hanafiyah berpendapatrukun jualbelihanya ijab dan

qabulsaja.Karenamenurutmerekahanyakerelaankeduabelahpihak

saja yang menjadirukum dalam jualbeli.Rukun dalam jualbeli

merupakanhal-halyangharusdipenuhiuntukmencapaisahnyajualbeli

sesuaidengansyariatIslam.Adapunrukunjualbelimenurutjumhur

ulamaadaempat,yaitu:

a)Penjual(bay’)Penjualadalahpihakyangmemilikiobjekbarangyang

akandiperjualbelikan.

b)PembeliPembeliadalahpihakyanginginmemperolehbarangyang

akandiharapkan,denganmembayarsejumlahuangtertentukepada

penjual.

27 Aris Rauf,‘Maqasid Syari’ah dan Pengembangan Hukum (Analisis Terhadap
BeberapaDalilHukum)’,DIKTUM :JurnalSyariahdanHukum,12.1(2014).
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c)Ijabdanqabul(shigat)Ijabdarisegibahasaberarti“pewajibanatau

perkenaan”,sedangkanqabulbearti“penerimaan”.Dalam jualbeli

ucapanatautindakanyanglahirpertamakalidarisalahsatuyang

berakad disebutijab,kemudian ucapan atau tindakan yang lahir

sesudahnyadisebutqabul.

d)Bendaataubarang(ma’qud‘alaih),sebagaiberikut:28

1)Bahwadidalam ajaranIslam dilarangmelakukanjualbelibarang-

barang yang mengandung unsurnajisataupun barang-barang

yangdinyatakandiharamkan.

2)Barangyangdiperjualbelikanadalahsesuatuyangbermanfaat,

alasannyabahwayanghendakdiperolehdaritransaksiiniadalah

manfaatitusendiri..

3)Baikbarangatauuangyangdijadikanobjektransaksiitubetul-

betultelahmenjadimilikorangyangakanmelakukantransaksi.

Halinimengandungunsurtidakbolehmenjualbarangoranglain,

kecualiadaizinataukuasadariorangyangmemilikinya.

4)Barangatauyangyangtelahmenjadimiliknyaituharuslahtelah

berada ditangannya atau dalam kekuasaanya dan dapat

28 ArisRaufdanMuhammadSabir,‘TransformasiHukum Islam Dalam BentukAl
Uqubah’,Al-‘Adalah:JurnalSyariahdanHukum Islam,5.2(2020).
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diserahkan sewaktu transaksi,dan tidakmestiberada dalam

majelisakad,umpamanyatersimpandalam gudangpenyimpanan

yangberjauhanletaknya.

5)Barangatauuangdijadikanobjektransaksiitumestinyasesuatu

yang diketahuisecara transaparan,baik kuantitas maupun

jumlahnya,baiktimbangjelastimbangannyadanbilasesuatu

takaranjelastakarnya.

Selainmemilikirukunjualbelijugamemilikisyarat.Adapun

syaratjualbeliharus sesuaidengan rukun jualbeliberdasarkan

pendapatjumhurulama,sebagaiberikut:29

a)Syaratorangyangsedangberakadharusberakal.Bagioranggila

atauorangyangbelum mumayizakadyangdilakukantidaksah,

sehinggaakadyangdilakukanharusdiwakilkankepadaorangyang

berbeda.

b)Syaratijabdanqabul.Semuaulamasepakatbahwaunsurutama

dalam jualbeliyaituterdapatunsurkerelaanantarakeduabelah

pihak.Unsurkerelaan antara kedua belah pihaktersebutdapat

dilihatdariijabdanqabul.Ulamafiqihberpendapatsyarat-syaratijab

danqabulantaralain:orangyangmengucapkantelahbaligdan

berakal,qabulyangdilakukanharussesuaidenganijab,ijabdan

29FaisalARani,‘Islam danHukum Nasional:TinjauanHukum FormaltentangHukum
SyariahdiAceh’,Al-Risalah:Forum KajianHukum danSosialKemasyarakatan,20.1(2020).



29

qabulharusdilaksanakandalam satumajelis.

c)Syaratbarangyangdiperjualbelikan(ma’qud‘alaih),antaralain:

barang ada atau tidak ada ditempattapipenjualmenyatakan

kesanggupannya untuk mengadakan barang tersebut, dapat

berfungsiataudifungsikan.

d)Bagibarangyangsudahadapemiliknya,bolehdiserahkanpadasaat

berlangsungnya akad atau waktu yang telah ditentukan ketika

transaksiberlangsung.

e)Syaratnilaitukarpenggantibarang.Unsuryangmendasardalam

transaksijualbeliadalah nilaitukar,yang mana uang menjadi

sebuahalattukarpadaumumnya.Ulamafiqihmembedakannilai

tukarmenjadidua.Pertama,al-staman yaitu harga pasarpada

umumnyayangberlakudimasyarakat.Kedua,al-siryaitumodal

barangyangseharusnyaditerimaolehpedagangsebelum dijualke

konsumennya.

d.Macam-macam jualbeli(al-bay’)

Jualbelidapatditinjaudaribeberapasegidiantaranyayaitu:

1)DitinjaudarisegihukumnyaDitinjaudarisegihukumnyajualbeli

dibedakanmenjaditigayaitujualbelisahih,bathildanfasid.

a.Jualbelisahih
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Dikatakan jualbelisahih karena jualbelitersebutsesuai

denganketentuanshara’,yaituterpenuhinyasyaratdanrukunjual

beliyangtelahditentukan,barangnyabukanmilikoranglaindan

tidakterikatkhiyarlagi.30

b.Jualbelibatil

Yaitujualbeliyangsalahsaturukunnyatidakterpenuhiatau

jualbeliitu pada dasarnya dan sifatnya tidak disyari’atkan.

Misalnya,jualbeliyangdilakukanolehanakanak,oranggilaatau

barang-barangyangdiharamkanshara’(bangkai,darah,babidan

khamar).

c.JualbeliFasid

Fasidmenurutjumhurulamamerupakansinonim daribatal

yaitutidakcukupdansyaratsuatuperbuatan.Haliniberlakupada

bidangibadahdanmuamalah.SedangkanmenurutUlamamazhab

Hanafiyangdikutipdalam bukunyaGemalaDewiyangberjudul

Hukum PerikatanIslam diIndonesia,bahwafasiddalam ibadah

denganmuamalahituberbeda.Pengertiandalam ibadahsama

pendirianmerekadenganulama-ulamalainnya(jumhurulama).

Sedangkandalam bidangmuamalah,fasiddiartikansebagaitidak

cukupsyaratpadaperbuatan.MenurutmazhabSyafi’iyangdikutip

30 Rahmawati,‘Sistem PemerintahanIslam MenurutAl-mawardidanAplikasinyadi
Indonesia’,DIKTUM:JurnalSyariahdanHukum,16.2(2018).
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dalam bukunyaGemalaDewidalam bukunyayangberjudulHukum

PerikatanIslam diIndonesia,fasid berartitidakdianggap atau

diperhitungkansuatuperbuatansebagaimanamestinya,sebagai

akibatdariadakekurangan(cacat)padanya.31

3.Pembatalanperjanjiandanakibathukumnya

a.PembatalanKarenaWanprestasi

Wanprestasiartinyatidakmemenuhisesuatuyangdiwajibkan,

sepertiyang telah disepakati.Apabila tindakan debiturmerugikan

kreditur, ia wajib mengganti kerugian, kreditur dapat pula

membatalkanperjanjian.Pembatalanperjanjiandapatdimintaoleh

salahsatupihakdalam perjanjianapabilaterdapatwanprestasiyang

dilakukanolehpihaklain.32Wanprestasimerupakansyaratbatalnya

suatu perjanjian sehingga pihak yang merasa dirugikan dapat

melakukanpembatalanperjanjian.

Akibathukum adanya wanprestasiadalah hukuman atau sanksi

hukum sebagaiberikut:33

1)Debiturharusmembayargantirugikepadakreditur(Pasal1243

KitabUndang-UndangHukum Perdata).

31FikriLaHafidanBudiman,‘PenerapanAsasLexSpecialisDerogatLegiGeneralis
danPenyelesaianSengketaEkonomidalam Undang-UndangPerbankanSyariahdiIndonesia’,
Al-Ihkam:JurnalHukum &PranataSosial,12.1(2017).

32WawanMuhwanHariri,Hukum Perikatan(Bandung:PustakaSetia,2011),h.103.
33Tim PermataPress,KUHPerdata(surabaya:permatapress,2010),h.301-305.
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2)Jikaperikatanitutimbalbalik,krediturdapatmembebaskandiridari

kewajibannyamemberikankontraprestasidenganmenggunakan

Pasal 1266 KUHPerdata,yaitu syarat batal dianggap selalu

dicantumkandalam persetujuantimbalbalik,manakalasalahsatu

pihaktidakmemenuhikewajibannya.

3)Pasal1237Ayat(2)KUHPerdatamenyebutkanapabilaperjanjianitu

untukmemberikan sesuatu,maka resiko beralih kepada debitur

sejakterjadinyawanprestasi.

4)Debiturdiwajibkan memenuhipelaksanaan perikatan jikamasih

dapatdilakukan,ataupembatalanperikatandisertaigantikerugian

(Pasal1267KUHPerdata).

5)Dibeturharusmembayarperkarajikaperkaratersebutdibawake

depanPengadilanNegeri,dandebiturdinyatakanbersalah.

b.PembatalanataspersetujuanKeduaBelahpihak

Syaratbatalsuatuperjanjiansendiridiaturdalam KUHPperdata

Pasal1266berbunyi:Syaratbataldianggapselaludicantumkandalam

persetujuan yang timbalbalik,andaikata salah satu pihak tidak

memenuhikewajibannya.Dalam haldemikianpersetujuantidakbatal

demi hukum, tetapi pembatalan harus dimintakan kepada
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kepengadilan.34

Namun ketentuan Pasal1266 KUHP perdatatersebutdapat

dikesampingkanmelaluikesepakatankeduabelahpihaksebagaimana

diterangkandalam Pasal1338KUHPperdata:“Semuaperjanjianyang

dibuatsecarasahberlakusebagaiundang-undangbagimerekayang

membuatnya.Suatu perjanjian tidak dapatditarik kembaliselain

dengankesepakatankeduabelahpihak,ataukarenaalasan-alasan

yangolehundang-undangdinyatakancukupuntukitu.Suatuperjanjian

harusdilaksanakandengantidakbaik.”

c.PembatalanSepihak

Pembatalan sepihak atas suatu perjanjian dapatdiartikan

sebagaiketidaksediaansalahsatupihakuntukmemenuhiprestasi

yangtelahdisepakatikeduabelahpihakdalam perjanjian.35

Syaratbatalsuatuperjanjiansendiridiaturdalam KUHPperdata

Pasal1266berbunyi:Syaratbataldianggapselaludicantumkandalam

persetujuan yang timbalbalik,andaikata salah satu pihak tidak

memenuhikewajibannya.Dalam haldemikianpersetujuantidakbatal

demihukum,tetapipembatalanharusdimintakankepadapengadilan.

Namun, ketentuan Pasal 1266 KUHP perdata dapat di

34 Muhammad AliRusdiBedong,‘Fiqh Muamalah Kontemporer’,IAIN Parepare
NusantaraPress(2019).

35SoedaryoSoimin,KitabUndang-UndangHukum Perdata(KUHPer),(Jakarta:Sinar
Grafika,2007),h.342.
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kesampingkan melalui kesepakatan para pihak sebagaimana

diterangkandalam pengesampinganPasal1266danPasal1267KUHP

perdatadalam perjanjian,sehinggatidaksemuapembatalanperjanjian

haruslewatpengadilan.

Kemudian,patutdiperhatikanpulaketentuanKUHPperdataPasal

1267berbunyi:Pihakyangterhadapnyaperikatantidakdipenuhi,dapat

memilih;memaksapihakyanglainuntukmemenuhipersetujuan,jika

halitumasihdapatdilakukan,ataumenuntutpembatalanpersetujuan,

denganpenggantianbiaya,kerugiandanbunga.

Jadi,syaratbataldisinimenyatakansuatukondisibatalnyasuatu

kontrak,jika salah satu pihak melakukan wanprestasiatau tidak

memenuhikewajibannya.SyaratbatalpadaPasal1266 dan Pasal

1267KUHPPerdatahanyakhususmengaturketikaterjadiwanprestasi,

tidakyanglain.Prinsipnya,Pasal1266danPasal1267KUHPPerdata

iniingin memberikan suatu kewajiban (mau tidak mau) bahwa

bagaimanapunparapihakmengatursuatuperjanjiantimbalbalik(das

sein),namunapabilaberkaitandenganbatalnyaperjanjiansebagai

akibatwanprestasi,perjanjiantersebutharustundukpadaketentuan

Pasal1266danPasal1267KUHP Perdata(dassollen).Kewajiban

yangtidakdapatditawar-tawartersebutterlihatdaripenggunaankata
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“dianggap selalu”.36 Artinya,ada atau tidaknya klausula mengenai

batalnyaperjanjiansebagaiakibatwanprestasi,makaketentuanyang

berlakuadalahketentuanPasal1266danPasal1267KUHPPerdata.

BerdasarkanPasal1267KUHPPerdatamakaakibathukum yang

didapatapabilamelakukanpembatalansepihakialah:

a.Memaksa pihak yang melakukan pembatalan sepihak untuk

memenuhipersetujuan yang ada,sepertitetap memenuhi

perjanjianataumelakukanseluruhpembayaransesuaiperjanjian;

b.Dapatmelakukanpembatalandanmemintagantikerugiandan

bahkan bunga atasseluruh kerugian yang dialamiatastidak

terlaksanakannyaperjanjian.37

C.KerangkaKonseptual

Judulpenelitianiniadalah“AnalisisEtikaBisnisIslam Terhadap

Pembatalan Sepihak Perjanjian Jual Beli Hasil Panen di Desa

MangimpuruKecamatanBacukikiBaratKotaParepare”judultersebut

mengandungunsur-unsurpokokyangperludibatasipengertiannyaagar

pembahasandalam penelitianinilebihfocusdanspesifik.Disamping

itu,tinjauan konseptualadalah pengertian judulyang memudahkan

pembacauntukmemahamiisipembahasansertadapatmenghindari

36 S Sarikun,“RekonstruksiSyaratBatalPerjanjian Pada Pasal1266 Dan 1267
KuhperdataYangBerbasisNilaiKeadilan,”2020,h.7.

37Pasal1267KitabUndang-UndangHukum Pidana
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kesalahpahaman.Oleh karena itu,dibawah inidiuraikan tentang

pembahasanmaknadarijudultersebut.

1)EtikaBisnisIslam

Secaraetimologi,etika(ethics)berasaldaribahasaYunaniyakni

‘ethikos’yangmemilikiberbagaiarti,yaitu:pertama,sebagaianalisis

konsep-konsepterhadapapayangharus,mesti,tugas,aturan-aturan

moral,benar,salah,wajib,tanggungjawab,danlain-lain.Artinya,

etikamerupakanaplikasikedalam watakmoralitas.Etikajugabisa

berartibagaimanatindakan-tindakanmoralmanusia.Selainitu,etika

jugamemilikipengertianyaknisebagaiaktualisasikehidupanyang

baiksecaramoral.

EtikabisnisIslam adalahetikaterapanyangmerupakanaplikasi

pemahamankitatentangapayangbaikdanapayangbenaruntuk

beragam institusi,teknologi,transaksi,aktivitas,danusahayang

selanjutnyadisebutsebagaibisnis.Pembahasanmengenaietika

bisnis Islam iniharus dilengkapidengan kerangka dan juga

implikasinyaterhadapduniabisnis.Dengandemikian,etikabisnis

Islam memilikiposisipengertianyanghakikatnyamerupakanusaha

darimanusiauntukmencarikeridaanAllahSWT.Meskidemikian,

bisnisdidalam etikabisnisIslam initidakbertujuanjangkapendek

dansemata-matauntukindividualdanmencarikeuntungansemata,
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tetapijangkapanjangyaituantaradirinyadenganAllahSWT.

2)JualBeli

Menurutpengertian fikih bahwa jualbeliadalah menukar

sesuatubarangdenganbaranglaindenganrukundansyarattertentu.

Jualbelijugadapatdiartikansebagaipertukaranbarangdenganuang

atausebaliknya,yangdiinginkansesuaidenganrukundansyarat

tertentu.Setelahjualbelidilakukansecarasah,barangyangdijual

menjadimilikpembelidanuangyangdibayarkanpembelisebagai

penggantihargabarangmenjadimilikpenjual.

3)PerjanjianJualBeli

Jualbelisecaraetimologis,berartimenukarhartadengan

harta.Sedangkanmenurutterminologijualbeliadalahpersetujuan

salingmengikatantarapenjualyaknipihakyangmenyerahkanatau

menjualbarangdanpembelisebagaipihakyangmembayaratau

membelibarangyangdijual.38 Perjanjianjualbeliadalahsuatu

perjanjianyangdibuatantarapihakpenjualdanpihakpembeli.Di

dalam perjanjianitupihakpenjualberkewajibanuntukmenyerahkan

38 GerryR.Weydekamp,“PembatalanPerjanjianSepihakSebagaiSuatuPerbuatan
MelawanHukum”,LexPrivatum”Vol.I/No.4(2013):h.4.
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obyekjualbelikepadapembelidanberhakmenerimahargadan

pembeli berkewajiban untuk membayar harga dan berhak

menerimaobyektersebut.39

Berdasarkanuraiandiatasmaka,maksuddaripengambilanjudul

penelitiialah agardapatmengetahuibagaimana sistem jualbeli

sayuranyangdilakukanapabilasalahsatupihaktidakmenepatijanji

dengan cara melakukan pembatalan sepihak. Jualbeliadalah

persetujuan saling mengikat antara penjual yakni pihak yang

menyerahkanataumenjualbarangdanpembelisebagaipihakyang

membayarataumembelibarangyangdijual̀

39MuhammadAliRusdi,‘MaslahatSebagaiMetodeIjtihaddanTujuanUtamaHukum
Islam’,JURNAL:JurnalSyari’ahdanHukum,15.2(2017).
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D.KerangkaPikir

PembatalanSepihakPerjanjianJual
Beli

HasilPanendiDesaMangimpuru
KecamatanBacukikiBaratKota

Parepare

TeoriAkad TeoriJualBeli
Pembatalan

Perjanjian

HasilPenelitian

1)Akadperjanjianyangdilakukanolehpetanidanpedagangadalahsecara
lisan sedangkan pembatalan sepihak yang dilakukan oleh petani
merupaksuatukebiasaanyangmerekalakukanapabilaadapedagang
lainyangmenawarkanhargalebihtinggiuntukhasilpanendaripada
pedagangpertama.

2)Sistem penyelesaiannyadimanapetanimemberikankeseluruhanuang
mukakepadapedagangpertama,ataudengancaratidakmemberikan
uangmukakepadapedagangnamunmemberikanrekomendasikepada
petanilain yang mau memberikan hasilpanen dengan uang muka
tersebut.

3)Jikadilihatijabdanqabulyangdigunakansudahsahmenurutislam
sedangkanjikadilihatdarirukundansyaratnyasistem jualbelidengan
caraadapetanitidakmenerapkanpembatalansepihaksesuaidengan
hukum islam.Selanjutnyapenerapanjualbelidengancarapembatalan
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BABIII

METODEPENELITIAN

A. JenisPenelitiandanPendekatan

1.Jenispenelitian

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan metode penelitian lapangan (field research).Dengan

menggunakan metode penelitian lapangan penelitiberusaha untuk

memaksimalkan memahamisuatu keadaan dan tingkah laku yang

berlangsung dalam masyarakat.Dengan caraterjun langsung untuk

mendapatkandatayanglebihakurattentangfenomenayangsedang

ditelitidalam masyarakat.

Dalam hal ini peneliti ingin mengetahui secara langsung

pembatalansepihakperjanjianjualbelihasilpanendiDesaMangimpuru.

Setelahdatakualitatifterkumpul,penelitimengkajidatatersebutmelalui

tinjauanfiqhimuamalah.

2.PendekatanPenelitian

Pendekatan merupakan cara pandang dalam artiluas,artinya

menelaah persoalan dengan cara meninjau dan bagaimana cara

menghampiripersoalan tersebutsesuaidengan disiplin ilmu yang

dimilikinya.Selain pendekatan inimerupakan sebuah pendekatan

dengan menganalisis tentang bagaimana reaksidan interaksiyang

terjadiketikasistem normabekerjadalam masyarakat.
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Pendekatan yang digunakan dalam penulisan adalah yuridis

normatifyaitusebuahpendekatanpenelitian,berasaldaripersoalan

yang ada dimasyarakat,baik yang ada pada tataran kebijakan

pemerintah,kesenjangansocialekonomi,kemudianpersoalantersebut

menyangkutdantidakterpisahkanolehhukum yangberlaku.

Adapunpendekatanyangdigunakandalam penelitianini,yaitujika

dilihatdarikajiannyamenggunakanpendekatanyuridissosiologis.Jika

dilihatdaripenggunaanmetodenyatermasukpendekatankualitatif.Hal

inidimaksudkanuntukmemahamipermasalahandanmemaparkandata

dalam bentukdeskriptif.

B. LokasidanWaktuPenelitian

1.Lokasipenelitian

Dalam Pelaksanaan penelitian ini,penulis mengambillokasi

penelitiandilakukandiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBarat

Kota Parepare.Dalam halinipenulis menelitipemilik kebun dan

pengepulyangadadiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBarat

KotaParepare.

2. Waktupenelitian

Waktuyangdigunakanolehpenelitiyaknikuranglebih2bulan

lamanyadenganmenyesuaikankebutuhanpenelitian.

C. FokusPenelitian

Untuk mempermudah penelitian inidan fokus pada rumusan
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Masalahdalam membatasipenelitianuntukmemilihsumberdatayang

sesuaidanterkait.Olehkarenaitu,fokuspenelitianyangdibahasdalam

penelitianiniadalahPenelitifokuspadapembatalansepihakperjanjiandi

desa Mangimpuru Kecamatan Bacukiki Barat Kota Parepare dan

penelitianinihanyamendapatkaninformasidandataOlehpemilikkebun

danpengepulyangadadiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBarat

KotaParepare.

D.JenisdanSumberData

1.JenisData

Jenispenelitianinimenggunakanfieldresearchkarenadiperoleh

darilapangandenganmenggunakanpendekatankualitatif.

2.SumberData

SumberdataadalahinformasiyangditemukandariResponden,

dan daridokumen baik secara statistik atau sebaliknya,Dimana

analisisberkaitandengansumberpengumpulandataSecaraumum

dibagimenjadiduajenis:dataprimerdandatasekunder(dataprimer)

dandatasekunder(datasekunder)

a) DataPrimer,yaitudatayangdiperolehdengansurveylapangan

yangmenggunakandataoriginal.Dalam haliniberupadata

hasilwawancara yang ditujukan kepada pemilik kebun dan

pengepulyangadadiDesaMangimpuruKecamatanBacukiki
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BaratKotaParepare.

b)Datasekunder,yaitudatayangdiperolehdaridokumenresmi,

bukubukutentangobjekpenelitiandalam bentukformatlaporan,

artikel,tesis,skripsiataukaryayangDirekomendasikan.Sumber

data iniadalah Membantu memberikan informasiatau data

tambahansebagaibahandokumentasiperbandingan.

E. TeknikPengumpulandanPengolahanData

Pengumpulandatamerupakanteknikataucarayangdigunakan

untuk dalam mengumpulkan data-data yang ada dilapangan.Teknik

pengumpulandatapadaumumnyamenggunakan3metode,yaknidengan

metode wawancara,pengamatan atau observasidan dokumentasi.

Pemaparannyasebagaiberiku:

1.Metodewawancara(interview)

Metode wawancara adalah komunikasi atau interaksi yang

dilakukanuntukmengajukanpertanyaandanmengumpulkaninformasi

Antara penelitidan objek penelitian,yang pada dasarnya metode

wawancara merupakan Proses pencarian informasi untuk

mengumpulkanlebihbanyakdataDetaildanakurattentangobjekyang

akadibahasdanditeliti.Ciriutamadalam metodeiniadalahadanya

pewawancaradan adanyanarasumberyang saling kontaklangsung
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dalam proses tanya jawabnya. Wawancara dilakukan dengan

masyarakatyangmemilikipemahamanterkaitpenelitianyangdiangkat

sertamasyarakat-masyarakatyangikutdalam jualbelitersebut.

2.Observasi(pengamatan)

Secaraharfiahobservasiberartimemperhatikandenganseksama

ataumemperhatikanseseorangatausesuatu,melihatdaridekatdan

mengamatiapayangterjadi.40 Observasiadalahkegiatanpengamatan

langsung yang mengumpulkan data dengan cara menelitisecara

langsung kondisi lingkungan objek penelitian, dan mendukung

pembahasanpenelitianuntukmendapatdenganjelaskeadaanobjek

penelitian.Denganmengamatilebihjauhfenomenadalam masyarakat,

haltersebutmenjadipenunjang untukpenelitimampu menguraikan

urutanpengamatanagarlebihterstrukur.Denganadanyaparsitipatif,

penelitimemilikiruanguntuklebihluasdalam mengamatiobjekyang

sedang ditelitiagarmenemukan data yang lebih mendalam terkait

sesuatuyangditelititersebut.Observasiinibertujuanuntukmenjawab

pertanyaan dan masalah masalah dalam penelitian iniDengan

mengetahui pembatalan sepihak perjanjian di desa Mangimpuru

KecamatanBacukikiBaratKotaParepare

40 Syofian Siregar,Statistika DeskriptifUntuk Penelitian DilengkapiPerhitungan
ManualDanAplikasiSPSSVersi17(Jakarta:RajawaliPers,2010).
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3.Dokumentasi

Dokumentasimerupakanmetodeyangmenggunakandokumen,

tulisan,transkrip,gambar,majalah,danpenelitian-penelitanyangterkait

dengan penelitian ini.Dokumen-dokumen yang telah dikumpulkan

kemudian dipiliah-pilih yang memilikitingkatrelevansiyang tinggi

terhadappenelitianyangdilakukan.Agarhasilnyadapatdipresentasikan

denganbaiksehinggapaparannyapunlebihsertadapatdipertanggung

jawabkansecarailmiah.

F. UjiKeabsahanData

Agardalam penelitiankualitatifinidapatdipertanggungjawabkan

dandiperhitungkansecarailmiah.MakaDalam penelitianilmiahinisering

ditekankanpadaujivaliditas,keabsahandatadalam suatupenelitian.dan

keandalandata.Dalam halinivaliditasadalahketepatanantardatayang

te\rjadipadaobjekpeneltiandengandatayangdilaporkanolehpeneliti

Dalam pemeriksaankeabsahandataterdapat3(tiga)cara,yakni:

a. Ujicredibility

Ujicredibility(kreadibilitas)merupakan proses pengujian yang

dilakukanpadahasilpenelitianyangdiuraikanolehpenelitiagartidak

diragukanhasilpenelitiannya.

b. Ujitransferability
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Uji transferability artinya menentukan bagaimana tingkat

penguraiandansistematisnyalaporanyangdiangkatolehpenelitiyang

dapatdipahamiolehpembacayanglain.

c.UjiDependability

Ujidependabilitymerupakanlangkahpengecekanyangdilakukan

oleh ahliatas keseluruhan data dalam penelitian.Dalam penelitian

kualitatifdapatdilakukandenganpemeriksaanpembukuansecarateliti

kemudianmengkonfirmasikebenarannya.

d.Ujiconfirmability

Dalam pengujian confirmabilitydilakukan dengan menganalisis

apakah penelitian tersebutdisetujuioleh banyak orang atau tidak.

Penelitiandapatdikatakanobjektifjikadisepakatibanyakorang.

G. TeknikAnalisisData

Analisisdatadalam penelitiankualitatifmerupakanmetodeyang

dimulaidariproses penelititurun ke lapangan hingga pada tahap

pelaporanhasilpenelitian.Dalam prosesanalisisdatatersebutdidukung

olehhasilpenelitiansepertidokumen-dokumen,rekaman,hasilwawancara

sertabahan-bahanlainnyayangditemukandilapangan.Semuabahan

yang diperoleh akan disusun dan dipilih hingga sampaipada tahap

kesimpulan.
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Padapenelitiankualitatifini,penelitimenggunakantahapanmodel

analisisMilesdanHerbermanmelalui3(tiga)tahap,yaknireduksidata,

penyajiandata,danpenarikankesimpulan:41

a.Reduksidata(datareduction)

Reduksidatadiartikansebagaipemotonganataupengurangan.

Dalam halinidatayangdiperolehdarilapangandigolongkan,diseleksi

ataumembuatringkasanuntukmempertegas,menyederhanakandan

memilihbagianyangpentingagarnantinyadapatditarikkesimpul,

ReduksiDataDatayangdiperolehdarisumbersangatbanyakkarena

ituperluuntukdifokuskanlagipadahal-halyangpentinguntukdicari.

Datayangsudahdireduksitersebutakanmempermudahkanpenulis

dalam melakukanpenelitianselanjutnya.

b.Penyajiandata(datadisplay)

Penyajiandatadilakukansetelahmereduksidata.Penyajiandata

dalam penelitian kualitatif disusun secara sistematis sehingga

kemungkinan menghasilkan kesimpulan.Pada umumnya penyajian

datadapatberupateksnaratifberupacatatan-catatanlapanganyang

41SyafridaHafniSahir,“MetodologiPenelitian”(KBM Indonesia,2021).
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penyusunannyadisusunsedemikianrupasehinggamudahdipahami

olehpembaca.42Penyajiandilakukandalam bentukkategoriyangakan

memudahkanpenulisuntukmemahamidatatersebut.

c.Penarikankesimpulanatauverifikasi

Tahapakhirdalam analisisdatakualitatifyaknidenganmenarik

kesimpulanatauverfikasi,haltersebutditinjaudarihasilreduksiawal

penelitian.Tahapkesimpulaninisewaktu-waktuakanberubahapabila

ditemukan fakta yang lebih akuratdan mendukung dalam proses

penelitian berikutnya. Namun apabila bukti yang dikumpulkan

didukungolehdata-datayangtidakdiaragukanlagimakakesimpulan

tersebutmerupakankesimpulan  yang  kredibel.

42 ChesleyTanujaya,“PerancanganStandartOperationalProcedureProduksiPada
PerusahaanCoffeein,”2017.
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BABIV

HASILPENELITIANDANPEMBAHASAN

A. PraktikPembatalanSepihakterhadapPerjanjianJualBeliHasilPanendi

DesaMangimpuruKecamatanBacukikiBaratKotaParepare

1.PraktikAkadJualBelipadaPetanidanPedagang

KotaPareparesebagaikotayangsemakinpesatbegitupulaterhadap

jualbeli,iniditandaidenganadanyabeberapatoko-tokoataupedagang

yangmenjualberbagaimacam dagangan,baikberupabahanmakanan

pokok,dansayurandarihasilperkebunanlangsung.Sepertiyangterdapat

diDesa Mangimpuru Kecamatan BacukikiBaratKota Parepare yang

dimanabeberapadarimasyarakatnyamemilihuntukmenjualhasilpanen

sayurnyakepadapedagang(pengumpul)yanginginmenjualsayurbaikdi

pasarmaupuntempatlainnya.

DiDesa Mangimpuru ini,para petanimemilikisistem jualbeli

dengan cara pedagang (pengumpul)yang datang ingin membelihasil

panenyaituketikasayuryangditanamnyabelum siappanennamuntelah

diberiuangmukaterlebihdahuluolehpedagang(pengumpul)sebagai

jaminan bahwa nantinya petanimemberikan hasilpanennya kepada

pedagang(pengumpul)yangtelahmemberikanuangmukaterlebihdahulu.

Sistem jualbeliyang dilakukan oleh petanisayur diDesa

Mangimpuruialahdengancarapetanitersebutdidatangiolehpedagang

(pengumpul)untukdiberikanuangmukaterlebihdahulusebelum sayur
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tersebutdipanenyangdimanahaltersebutdilakukanagarpetanitersebut

tidakmemberikanhasilpenensayurnyakepadapedaganglain.Seperti

yang dikemukakan oleh beberapa petanisayur yang telah peneliti

wawancarai,yang mengatakan bahwa ia melakukan akad dengan

pembayaranterlebihdahuluagariaterhindardaripenipuanyangterkadang

dilakukanolehpedagangataupengumpulyangdatangmembelisayur

kepadanya.

Haltersebutdibenarkan oleh Bapak Aciselaku petanidiDesa

mangimpurubahwa:

“Biasanyaperjanjianyangkamilakukanmelaluiperkataandarimulut
dan mulutantara saya dengan pihak pedagang (pengumpul)”.
Maksudnyatohtidakadaituperjanjiankuhitam diatasputih.Baru
itupedagang(pengumpul)nakasimekauangmukaterlebihsebagai
jaminannya supaya nantinya hasilpanenku tidak kukasiorang
lain”.43

Pernyataan yang disampaikan oleh Bapak Aciselaku petani

mengatakan bahwa perjanjian tersebutdilakukan secara lisan kepada

pedagang(pengumpul)membayaruangmukakepadabapakAciuntuk

dijadikanjaminanagarnantinyaseluruhhasilpanensayurandiberikan

kepadapihakpedagang(pengumpul)berdasarkanperjanjianyangtelah

disepakatiolehkeduabelahpihak.HalserupajugadikatakanolehBapak

Bahar yang merupakan salah satu petanijuga yang ada diDesa

43Aci(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,30Desember2022
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Mangimpuru,bahwaiamelakukanakadperjanjianuntukhasilpanennya

bersamaparapetanihanyamelaluiperkataan,danpedagang(pengumpul)

biasanyamembayaruangmukauntukhasilpanennyasekitar30-50%dari

hargaakhirdarisayurantersebut.Kemudianhaltersebutjugadibetulkan

olehpernyataandariBapakHermanyangmengatakanbahwa:

“Perjanjiankudenganpedagangitudengancarakusuruhkasika
uangmukaterlebihdulusupayaadapegangankukalaundanatipu
jekabilangmauibelisayurkudiwaktupanennantidanuangmuka
yang diberikan pastimisudah melewatiyang namanya tawar
menawarsampainyapasituhargauntukkusamaitupedagang.”44

MenurutBapakHermansebagaisalahsatupetanisayur,perjanjian

yang ia lakukan dengan pedagang (pengumpul)ialah dengan cara ia

memberitahukan terlebih dahulu kepada pedagang (pengumpul)agar

diberiuangmukasebagaitandasahnyaakadperjanjianyangdilakukan,hal

tersebutjugaialakukanuntukmenghindaripenipuanyangbisasajaterjadi,

ia pun menambahkan bahwa uang muka yang diberioleh pedagang

(pengumpul)kepadanyatelahmelewatiprosestawarmenawardiantara

keduanyasampaimenemukan hargaakhirdariyang diinginkan kedua

belahpihak.

Adapunpernyataandaripetanikeempatyang bernamaIbuwati

melakukanakadbersamapedagangmenyatakanbahwa:

“Kalausayabiasanyaitukalauadadatangmaulakukanperjanjian

44Herman(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,1Januari2023
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jualbelihasilpanenkusamapedagangsecaralangsungjikayak
mulutkemulutjikarenakukenaljiitupedagangyangbiasadatang
maubelihasilpanenku,tidakpernahjiadakayakhitam diatasputih
sebagaibuktinyata,kalaumasalahjaminanbiasanakasikamemang
uang mukatapikadang itu20% dariharganyasayurkusebagai
jaminannya”.45

PernyataanyangdisampaikanolehIbuWatiselakupetanibahwa

perjanjianyangdilakukannyabersamapedagang(pengumpul)yaitusecara

lisankarenasudahmenjadikebiasaandalam transaksiantaraiadengan

pedagang (pengumpul)dan menurutnya tidak diperlukan hitam diatas

putih untuk digunakan sebagaialatbuktikarena menurutnya secara

lisanpun perjanjian sudah terjadi karena ia mengenal pedagang

(pengumpul)tersebut,namundenganmembayaruangmukadiawalia

menganggapbahwaituadalahjaminanyangdiberikanpihakpedagang

(pengumpul)untukhasilpanennya.

Selanjutnya penelitijuga melakukan wawancara kepada petani

kelimayaituBapakAminyangmenjelaskanmengenaiperjanjianantaraia

danpedagang(pengumpul)yaitu:

“Kiiyabiasanak,iyabiasatawarkanpangngelliemakkadamelokiga
mellihasilpanenkutapiutargetIharganakadasikkoaetaelliangngi,
kibiasamelonipangngelliemakkero naalengnadu’Inasebagai
jaminannappakiiyasembarangmokadasiagamelojolonaalengka
apanawasengalekuiyatonatawarkaniyoloi,nappamelomoiero
pangngellie apana sianggota mokka detogaga parellu makkada
hitam diatasputih.”46

45Wati(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,1Januari2023
46Amin(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,1Januari2023
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Terjemahanwawancaradiatas:

“kalausayabiasanyanak,sayayangmenawarkanlangsungkepada
pembeliuntuk membelihasilpanen saya,akan tetapisaya
memberikantargethargauntukdibelidanapabilajikapembeliingin
membelinya dia langsung memberikan saya uang berapapun
jumlahnyasebagaijaminankarenayangpertamakalimenawarkan
itusaya,lalusipembelimenerimatawaransayakarenapembeli
tersebutmerupakan teman saya kemudian tidaklagidiperlukan
hitam diatasputih”

MenurutBapakAmin ketika ia ingin menjualhasilpanennya ia

menawarkan kepada pedagang (pengumpul)yang ia kenallalu jika

pedagang(pengumpul)menyetujuihaltersebutiakemudianmengatakan

kepada pedagang (pengumpul)sebelumnya bahwa apakah pedagang

(pengumpul) tersebut mau membayar uang muka sebagaijaminan

kepadanyadanBapakAminjugatidakmemberibatasanhargakepada

pedagang(pengumpul)untukuangmukanya,lalupedagang(pengumpul)

tersebutmaudantidakmenuntunharusadahitam diatasputihkarena

menurutnyaiamengenalBapakAminartinyamerekasalingmengenalsatu

samalain.

Selanjutnya,penelitijugamewawancaraipetanikeenam IbuRohaya

diDesaMangimpuruyangmenyatakanbahwa:

“Saya sama pembelihasilpanenku itu dia yang hubungisaya
sebelumnyamenawarkandirikalaudiamaubelihasilpanenkudan
mauja juga terimaikarena kukenaljidan menurutku itu rezeki
apalagiituorangyanghubungisayalangsung.Tapikalaumasalah
uangmukasayandaterapkanjiitudiperjanjiankusamapembeliku
karenamenurutku kalau memang menurutnyahasilpanenku itu



54

yangterbaikmipastitidakbakaljilaridariperjanjiannyakarenadia
yang datang kesaya artinya mungkin dia senang dengan hasil
panenku.”47

Jika dilihatpernyataan dariIbu Rohaya sebagaipetaniyang

menerapkan perjanjian kepada pedagang (pengumpul)ialah pedagang

(pengumpul)biasanyamengabariIbuRohayabahwaiainginmembelihasil

panennya dan Ibu Rohaya menyetujuikarena ia mengenalpedagang

(pengumpul)tersebutdaniamerasabahwahasilpanennyadisukaioleh

pedagang(pengumpul)tersebutsehinggaIbuRohayapuntidakmenyuruh

pedagang(pengumpul)untukmembayaruangmukakarenaiamengaggap

pedagang(pengumpul)memangmenyukaihasilpanendariIbuRohaya.

Selanjutnya,penelitimewawancaraipetaniketujuhBapakSyarifdi

DesaMangimpuruyangmenyatakanbahwa:

“Biasana ero yako panenmikajukku utelpon jolo pangngellie
makkada melokiga melliwasselena panengku,jadiengkaharga
ualengngipangelliku tapiutaro jolo nappasiutelfonsipangelli
laingnge.”48

Terjemahanwawancaradiatas:

“Biasanyasetelahpanensayur,sayalangsungmeneleponpembeli
kemudianmenawarkanuntukmembelihasilpanensaya,jadisaya
memberikan harga untuk pembeli saya lalu kemudian saya
menelfonpembeliyanglainnya.”

MenurutBapak Syarifyang menyatakan bahwa perjanjian yang

biasanyaialakukanbersamapedagang(pengumpul)yaitumenghubungi

47Rohaya(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,2Januari2023
48Syarif(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,2Januari2023
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lewattelfonkepadabeberapapedagang(pengumpul)apakahpedagang

(pengumpul)tersebutmenawarkan harga yang sudah ditentukan oleh

BapakSyarifuntukhasilpanennya.

Selanjutnya,penelitijugamewawancaraiBapakMaulselakupetani

kedelapandiDesaMangimpuruyangmengatakanbahwa;

“iya’tumettanamajamamakkoejadiyaromanengpangelliengkae
laoiya’puramettonniupodangmakkadaengkamatuwasselena
kajukkumeloubalukiengkataumelomelliuwalengminigamariolo
engkaalenauwaleng,apalagisicocokmokennanahargaesibawa
natawarkanepadangkangebiasa.”49

Terjemahanwawancaradiatas:

“Sayasudahlamabekerjasepertiinijadisemuapembeliyangingin
membelike saya sebelumnya sudah diberitahukan mengenai
nantinyaakanadahasiknyasayurankuyangakansayajualjikaada
seseorang yang inginmembeliakansayautamakansiapayang
pertamadatangmakadiayangakanmebdapatkannya,danapabila
sudahcocokmengenaihargadenganapayangsudahditawarkan
pengusaha.”

MenurutpernyataandariBapakMaulyaituiamenggunakansistem

perjanjiandenganlisanbersamapedagang(pengumpul)ketikaiamemiliki

hasilpanen ia memberikan kepada siapapun pedagang (pengumpul)

denganhargaditawarkanyangbisaditerimaolehBapakMaul.

Selanjutnyapenelitimenyimpulkanadabeberapahasilwawancara

kepadapedagang(pengumpul)mengenaiakadperjanjianyangdilakukan

49Maul(PetaniSayur),wawancaradiDesaMangimpuru,2Januari2023
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antara petanikepada pedagang (pengumpul).Adapun sepertiyang

dikemukakanolehIbuSirayangmerupakanpedagang(pengumpul)yang

biasanyamembelihasilpanendariBapakAciyangmenyatakanbahwa:

“SayaselaluambilsayuransamabapakAcikarenadiatetanggaku
dansayadekatdengandiatetapikalausayamauambilsayurandi
bapakAcisayaselalubayaruangmukasamabapakAcisupaya
bapakAcipercayakalausayamemangmaubelihasilpanennyadan
itujugasebagaijaminansupayasayayangdiakasiseluruhhasil
panennya.”50

MenurutIbuSirasebagaisalahsatupengumpulmengatakanbahwa

iamembelisayurkepadaBapakAcidikarenakaniabertetanggadengannya

yangdimanasistem perjanjianyangdilakukanantaraIbuSira(pengumpul)

memberikanuang mukaterlebihdahuluagarBapakAciselakupetani

percayabahwaiabenar-benaringinmembelisayurannya,sehinggasaat

musim panentelahtibasayurtersebutdiberikankepadanya.

Halserupa juga diungkapkan oleh Ibu Halima selaku pihak

pedagang(pengumpul)pertamadariBapakBahar,iamengatakanbahwa:

“iya’biasanaualengmettoiduikuriyolo,biasa30-50%uwalengIdui
harganaerowasselenapanengnabarannamatukopanengkiero
wasselenapanengtaiataalengjadiceritanaualengkiduiriyoloeroni
jaminanku supaya matu ero wasselena paneng e iya mariyolo
malai.”51

Terjemahanwawancaradiatas:

“Biasanyasayamemberikanuangmukaterlebihdahulusekitar30-

50Sira(Pedagang(Pengumpul)).WawancaradiDesaMangimpuru,3Januari2023
51Halima(Pedagang(pengumpul)),wawancaradiDesaMangimpuru,3Januari2023
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50% sayamemberikanuangsesuaidenganhargahasilpanennya
agarjikanantinyasudahwaktunyapanenhasilpanennyayangdia
tanam jadiuang yang tadisaya berikan sebagaijaminan agar
nantinyahasilpanensudahmakasayayangakanmengambilnya.”

Jadi,penelitimenyimpulkan bahwa pernyataan dariibu Halima

selakupedagang (pengumpul)sistem iamembelihasilpanenyaituia

melakukan perjanjian dengan membayaruang muka diawalsebagai

jaminanbahwaketikapanentibaseluruhhasilpanendaripetaniakan

diberikankepadanya.

SepertihalnyayangdikemukakanolehIbuHernaselakupedagang

(pengumpul)yangmembelihasilpanendariBapakHermanmenyatakan

bahwa:

“kalausayabiasanyaitukutanyaiBapakHermanbilangmaukaitu
ambilhasilpanentanantikalaupanenmakitapikukasikiuangmuka
sebagaijaminannantisayakitakasihasilpanentakarenasaya
percayaimakijugadansebelumnyatidakpernahjakimelanggardari
perjanjianta sama saya jadisukaka membelihasilpanen sama
bapak.”52

JadimenurutIbuHernaketikadiamelakukanperjanjiankepada

BapakHermanselakupetanibahwaiamembayaruangmukajugasebagai

jaminanbahwanantinyaiayangakandiberikanhasilpanentersebutketika

sayuran yang ditanam Bapak Herman sudah panen,ia melakukan

pembayarandiawalselainkarenasebagaijaminanjugakarenaiamerasa

bahwasetiapBapakHermanpanendiatidakpernahmelanggarperjanjian

52Herna(Pedagang(pengumpul),DesaMangimpuru,3Januari2023
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kepadaIbuHernaartinyaBapakHermanselakupetaniselalumemberikan

hasilpanennyakepadaIbuHerna.ItulahyangmembuatIbuHernamerasa

nyamanuntukselalubertransaksibersamaBapakHerman.

Berdasarkanuraianyangdikemukakandiatasdarihasilwawancara

tersebutmakadapatdikemukakanbahwaakadyangdilaksanakanoleh

petanidanpedagang(pengumpul)adalahakadsecaralisanataumelalui

ucapandanmengenaipembayaranuangmukadiawalmerupakansuatu

jaminandaripedagang(pengumpul)kepadapetanidanadayangtidak

memberibatasan pembayaran uang muka ada pula yang melakukan

penetapanhargasebelum merekamenyetujiperjanjiantersebut.

2.AlasanPembatalanSepihakPetani

Keberagamanpoladanberbagaifaktoryangmendasaribaikdari

segifaktorinternmaupuneksterenyangmenjadikanperilakudagangyang

berbeda-beda mulaidaripengambilan keuntungan,cara menawarkan

barang,kejujurantentangkualitasbarang,dansebagainya.Sesuaidengan

ituadapunprosesyangdilakukanpetanidalam menjualhasilpertanian

sayurmerekadenganakadsecaralisan,tapitidaksedikitjugapetaniyang

memanenhasilpertaniannyasendiritidakmenjualnyadenganakadsecara

lisanmelainkandenganakadlaintanpasecaralisan.

Prosespedagangdalam menjualpanendaripetaniitusamadengan
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menggunakanakadsecaralisandikarenakanjugapedagangdanpetani

biasanyasalingmengenaldansalingmerekomendasikansatusamalain

untukmenarikpembeliyangnantinyaakanditawarkanhasilpanensayuran

tersebut.tidak dipungkirijuga timbulmasalah antara petanidengan

pedagangyangakanmenjualhasilpanendaripetanitersebut.

Konflik yang sering terjadidengan alasan petanilebih memilih

penawaran yang lebih tinggidaripedagang,petanidengan alasan

pembatalan sepihak sebelum panen yang dimana jika ada pedagang

pertamamenawardengan hargalumayan dan sudah membayaruang

muka kepada petanitersebuttetapidisisilain ada pedagang yang

menawardenganhargalebihtinggidaripadapedagangpertamasehingga

petani tersebut lebih memilih tawaran pedagang kedua dan

mengembalikanuangkepedagangpertamatanpaberkompromiterlebih

dahulualiaspembatalansepihak.

Petaniyangmelakukanpembatalansepihaksesudahpanenituyang

dimanakalaupedagangsudahsepakatdenganpetanipadaawalsebelum

panen hingga sesudah panen dengan harga yang sudah disepakati

bersama namun disisilain ada pedagang yang langsung memberikan

harga yang tinggidaripedagang pertama sehingga petanitersebut

langsungmenerimatawaranpedagangkedua.Jadi,pedagangpertama

yanginginmemberikanuangkepadapetaniakanditolakpetanikarena
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lebihmemilihpedagangkeduadandisinilahterjadipembatalansepihak

tanpaberkompromidenganpedagangpertama.

Kenyataannya,haltersebuttidaksesuaidenganakadawalyang

dilakukan oleh pihak pedagang (pengumpul) yang dimana petani

memberikanhasilpanentersebutkepadapihakpedagang(pengumpul)

lain dikarenakan memilikipenawaran harga lebih tinggidaripihak

pedagang(pengumpul)pertama,alasanbeberapapetanimelakukanhal

tersebutialahkarenamendapatkankeuntunganyangjauhlebihbanyak.

HalinidibenarkanolehpernyataanyangdiberikanolehBapakAciyang

mengatakanbahwa:

“Kuterimatawarandaripedagang(pengumpul)keduakarenalebih
tinggi harga nabelikan ii sayurku daripada yang pertama,
pekerjaankusamadiakankuranglebihjikarenamenjualkajuga
ceritanyaini,sebagaipenjualpasticarikikeuntungan.Jadimending
kupilihyangpedagangkeduakarenajauhlebihuntungka”.53

MenurutBapakAcisebagaisalahsatupetanisayurmengatakan

bahwaialebihmemilihpedagangkeduadibandingpedagangpertama

dikarenakanpenawaranyangdiberikanolehpedagang(pengumpul)kedua

lebih tinggidibanding dengan harga yang diberikan oleh pedagang

(pengumpul)pertama,ia pun menambahkan bahwa haldemikian ia

lakukanagarmendapatkeuntunganyanglebihbanyak.Halserupajuga

disampaikanolehBapakBaharyangmengatakanbahwa:

53Aci(PetaniSayur),WawancaraDiDesaMangimpuru,30Desember2022



61

“saya kuterima tawarannya pedagang kedua karena lebih tinggi
uangmukayangnatawarkankadaripadaitupedagangpertamae,
tapidisinisayasistemkukukasijisolusipedagangpertamauntuk
oporiiketemankuyangsesamapetanisayurdankualitassayur
yang napunyaiteman yang kutanyakan iikurang lebih jisama
kualitassayurku.Kulakukaniibeginikarenasiapataumaujitoh
terimasolusiyangkukasikanii,supayandamerasarugisekaliwi
karenakubatlkanperjanjiankusamadia.”54

MenurutBapakBaharsebagaisalahsatupetanisayurmengatakan

bahwaiamenerimatawaranyangdiberikanolehpedagang(pengumpul)

keduadikarenakantawarannyayangtinggi,tetapiketikaiamenerapkan

sistem tersebutiamemberikansolusikepadapedagangpertamadengan

caramenyarankannyadatingketemansesamapetaniyangkualitassayur

yangdimilikikuranglebihsepertiyangdimilikinyajuga,haldemikiania

lakukanagarpedagang tersebuttidakbegitumerasarugidikarenakan

solusiyangdiberikannya.

Namun,berbeda halnya dengan pengakuan yang diberikan oleh

BapakHermanyangmengatakanbahwahal:

“itumisayatidakkuterapkanIyangnamanyapembatalanperjanjian
sepertiituapalagidibilangsecarasepihakkarenamenurutkukalau
sayalakukanitukasianyangsudahbelimihasilpanenkuapalagi
sayajugayangtawarkandiapertamauntukbayaruangmukajadiitu
memanghasilpanenkusemuanyasayakasisamayangbayarka
diawalataupengumpulyangsudahberharapsamahasilpanenku,
danjugamerasarugikasianituyangsudahbayarduluanka dan
tidak mauka kalau berubahmirasa percayanya pembelisama
saya”.55

54Bahar(PetaniSayur),WawancaraDiDesaMangimpuru,31Desember2022
55Herman(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,01Januari2023
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BerdasarkanhasilwawancarabersamaBapakHermanmenyatakan

bahwa haltersebuttidakia terapkan dalam sistem jualbelinya yang

dimana ia merasa bahwa haltersebut tidak seharusnya dilakukan

dikarenakanadanyapihakyangdirugikan,iapunmenambahkanbahwa

denganmelakukanhaltersebutdapatmembuatnyakehilanganpelanggan

untukmembelihasilsayurnyakarenakurangnyarasapercayayangdimiliki

oleh pedagang yang membeliterhadapnya lagi.Haltersebutsejalan

denganyangdijelaskanolehIbuWatibahwa:

“Kalo saya nak,rekko engka pangellinatawarkaju ku matanre
hargananappaengkasipangellilebbimatanredaripadaeropertama
e,ulebbirengpangellipertamaenasabarekkopuranisijancide
weddingdenajajiapanapada-padakipabbalumeskipunerolebbi
matanretapiengka-engkamoturejekiepolepuange.”

Terjemahanwawancaradiatas:

“Kalausayanakjikaadapembeliyangmenawarsayursayadengan
hargayangtinggilaluadapembelilainyangmenawarkanlebih
tinggilagidaripadayangpertama,sayamementingkanpembeli
yang pertama karena sudah ada kesepakatan tidak boleh
melakukanpembatalankarenakitasama-samapembelimeskipun
yanglainlebihtinggiakantetapirezekisudahdiaturolehAllahswt.”

Pernyataanpetanikeempatdiatasmaksudnyaadalahpetaniyang

bernamaIbuwatiiniadalahdiatidakmembatalkansecarasepihakdan

memilihpedagangpertamayangmenawarkanmeskipunadapedagang

keduayangmenawarkanlebihtinggitapiIbuwatimenggunakanperasaan

bahwa mereka sama-sama penjualjika Ibu watimembatalkan secara

sepihakituakanmenimbulkansakithatipadapedagangtersebut.
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Kemudian,penelitiinginmengetahuiapaalasanyangdiberikanoleh

BapakAminselakupetanisayurmelakukanpembatalansecarasepihak

terhadap pedagang (pengumpul) yang telah melakukan perjanjian

dengannya:

“Koengkataumangellimatanreurasahargananaalekkausepakati
nitapirekkoengkasipangellilebbimatanreharganadaripadaero
onnae,langsungupilenappaterimaierolebbimatanrejadide’
upodangieropertamaemakkadauterimaiyehekeduaesupaya
iyehekeduade’najokkakopabbalulaingeselainiya.”56

Terjemahanwawancaradiatas:

“Jikaadaorangyanginginmembelisayarasahargayangdiberikan
tinggiakansayasepakatiakantetapijikaadapembelilebihtinggi
hargapenawarannyadaripadayangpertamatadilangsungsaya
pilih lalu terima yang lebih tinggiharganya tapisaya tidak
memberitahukanorangyangpertamatadibahwasayamenerima
tawaranoranglainagarpembelitersebuttidakberpindahkepenjual
yanglain.”

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Bapak Amin melakukan

pembatalansepihakdantanpamemberitahuterlbeihdahulupedagang

pertama bahwa ia sudah menerima tawaran daripedagang kedua

sehingga pedagang pertama merasa dirugikan dan kecewa terhadap

BapakAmin.

Samadengansistem jualbeliyangditerapkanolehBapakHerman

danIbuWati,IbuRohayaselakupetanisayurjugamelakukanhalyang

samadimanaiamengatakanbahwa:

56Amin(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,01Januari2023
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“Sayaitudek,tidakkubatalkanjisecarassepihakkarenanabilangiki
nantipembelietidakmautanggungjawabdanbiasanyaitukuminta
pendapatnyaitupembeliekaloadatawaranlebihtinggidaripada
diatapikalaumaujiinipembelipertamaesuruhkaambilyangkedua,
ehkuambilItapiklondmauitidaktonjikuambilitukeduae.”57

PernyataandiatasmenunjukkanbahwaIburohayatidakmelakukan

pembatalansepihakdenganalasanagartidakamengecewakanpembeli

danjugaIbuRohayamemintapendapatterhadappembelinyakalauada

pedaganglainyangmenawarkanhargalebihtinggidaripadayangpertama

danmengikutikemauanpembelipertamanyajadiIburohayamenyerahkan

kepembelipertamasajabahwaapayangpembelipertamainginkan.

Selanjutnya,saatpenelitimewawancaraipetanike tujuh yang

bernama Bapak Syariftentang apa alasan ia melakukan pembatalan

sepihak terhadap pedagang (pengumpul) yang datang lebih awal

kepadanya:

“RekkoengkapangellinatawarIkajukuuterimamotapirekkoengka
lebbimatanredaripadaalenaerolangsunguterimatapiupodangI
joloeropangellionnaemakkedaengkasibawangkutajokkaiko
melo’ki.”58

Terjemahanwawancaradiatas:

“Jikaadapembelimenawarsayursayaakansayaterimatetapijika
adayanglebihtinggidaripadapenawaryangtadilangsungsaya
terimatetapisayamemberitahukanterlebihdahulupembelipertama
yangtadibahwaadatemanadatemannyasayayangbisaanda
datangijikainginmembeli.”

57Rohaya(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,02Januari2023
58Syarif(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,02Januari2023
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Pernyataan diatas menunjukkan bahwa BapakSyarifmelakukan

pembatalan sepihak tapimemberirekomendasipetanilain terhadap

pedagangyangdimanapetanilainitumerupakantemandariPaktonojuga

sehinggapedagang bisaberalihkepetanilaintersebutdantidakjadi

membelisayurBapakSyarif.

Selanjutnya,saatpenelitimewawancaraipetanikedelapanyang

bernamaBapakMaultentangapakahiajugamenerapkansistem jualbeli

dengancaramelakukanpembatalansecarasepihak:

“Sayatidakmembatalkansecarasepihaktapikumintadulusolusi
dariitupembelibilangmaujigaataurelajigakaloadahargalebih
tinggidaridiatawarkankatapikalondamauIndajadijikuterimaitu
keduae,begitu.”59

Pernyataan diatas menunjukkan bahwa Bapak Maul tidak

melakukanpembatalansecarasepihaktapimemintapendapatpembeli

mengenaisetuju atau tidaknya jika Bapak Maulmengambiltawaran

pedagangkeduaagarpedagangpertamatidakmerasakecewaterhadap

BapakMaul.

Berdasarkanhasilwawancaradiatasdapatdilihatbahwasemua

petaniyang diwawancaraimemakaiakadlisanakantetapiBapakAci,

BapakBahar,BapakAmin,sertaPakSyarifmenerapkansistem jualbeli

dengan cara melakukan pembatalan secara sepihak.Sedangkan Pak

59Maul(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,02Januari2023
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Herman,IbuWati,IbuRohaya,sertaPakMaultidakmenerapkansistem

jualbelidengancarapembatalansepihak.namunyangmembedakannya

ialahalasan-alasanmerekasertacaramereka,yangmembatalkansepihak

itualasannyakarenakeuntungantapicaranyayangberbeda,adayang

memberisolusiataumengalihkankepetanilain,adajugayangmeminta

pendapat pembeli. Kemudian alasan-alasan petani yang tidak

membatalkan secara sepihak itu karena tidak enak hatidan takut

mengecewakanpembeli-pembelinyatersebut.

Beralihkepadapedagang(pengumpul)yangmerasadirugikanoleh

pihakpetani,IbuSiraselakupihakpedagang(pengumpul)pertamayang

melakukanperjanjianbersamabapakAcimengatakanbahwa:

“SayaselaluambilsayuransamabapakAcikarenadiatetanggaku
dansayadekatdengandiatetapikalausayamauambilsayurandi
bapakAcisayaselalubayaruangmukasamabapakAcisupaya
bapakAcipercayakalausayamemangmaubelihasilpanennyadan
itujugasebagaijaminansupayasayayangdiakasiseluruhhasil
panennya”.60

MenurutIbuSirasebagaisalahsatupengumpulmengatakanbahwa

iamembelisayurkepadaBapakAcidikarenakaniabertetanggadengannya

yangdimanasistem perjanjianyangdilakukanantaraIbuSira(pengumpul)

memberikanuang mukaterlebihdahuluagarBapakAciselakupetani

percayabahwaiabenar-benaringinmembelisayurannya,sehinggasaat

musim panentelahtibasayurtersebutdiberikankepadanya.

60Sira(PengumpulPertama),WawancaraDiDesaMangimpuru,3Januari2023
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Halserupa juga diungkapkan oleh Ibu Halima selaku pihak

pedagang(pengumpul)pertamadariBapakBahar,iamengatakanbahwa

iaselalumembayaruangmukasetengahhargadarisayurantersebutdi

awalagarnantinyadiayangakandiberikanhasilpanendaribapakBahar.

Begitupun pengakuan yang diberikan oleh Herna (pengumpul)yang

dimanasistem perjanjianyangdilakukandenganpihakpetaniialahdengan

caramemberikanuangmukaterlebihdahulukepadapihakpetaniagar

nantinyasayuranyangdibelidiberikansecarakeseluruhankepadanyajika

telahdipanen.

Jadidarihasilwawancara,penulismengetahuibahwaperjanjian

yang dilakukanolehpetanidenganpihakpedagang (pengumpul)yaitu

perjanjian(akad)secaralisandengancaramembayaruangmukasebagai

harapanbahwapedagang(pengumpul)akanmendapatkanhasilpanen

daripetani.

Namun,padakenyataannyasaatmusim panentelahtibaketikaibu

Siraselakupihakpedagang(pengumpul)pertamadaribapakAcidatang

menemui bapak Aci ingin meminta dan melunasi sebagian dari

pembayaranhasilpanenyangakandidapatkannya,akantetapisaatitu

bapakAciselakupetanimembatalkanperjanjiansecarasepihakkepada

ibuSira,iamengatakanbahwaiasudahmenerimatawaranyangdiberikan
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olehpihakpengumpullainyangmemberikanpenawaranhargalebihtinggi

dibanding hargayang diberikanolehibuSiradanseluruhhasilpanen

tersebutdiberikan kepada pihak pengumpulkedua yang melakukan

kerjasamadenganBapakAci.

HaltersebutjugadialamiolehIbuHalimaselakupihakpedagang

(pengumpul)pertamadariBapakBahar.Sebelum terjadinyahasilpanen

ibuHalimadihubungiolehBapakBaharbahwaiamembatalkanperjanjian

secara sepihak dengan alasan Bapak Baharakan memberikan hasil

panennyakepadapengumpullainkarenamemilikipenawaranhargalebih

tinggidaripadaibuHalima.Iamerasabahwadenganhargayanglebih

tinggiakan memberikan keuntungan kepadanya.Namun Bapak Bahar

memberikan solusikepada Ibu Halima dengan cara meyarankannya

membelisayurkepadapetanilainyangkualitassayurnyakuranglebih

sepertiyangdimiliknya.IbuSiradanIbuHalimamerupakanpihakyang

dirugikandaripembatalanperjanjianyangdilakukanolehpetanisayur.

Meskipunsalahsatupetanimemberikansolusikepadapedagangtetapi

haltersebuttidakmenutuprasakekecawaanterhadapsistem yangpetani

sayurterapkan.

Namun,berbedadenganpernyataanyangdiberikanolehIbuHerna

selakupedagang(pengumpul)yangseringmembelihasilpanendariBapak

Herman,dimanaiamengakubahwaiatakpernahmengalamikerugiandari
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sistem jualbeliyangdilakukanolehBapakHerman.DimanaBapakHerman

menerapaksistem kejujurandidalam jualbeliagarbeliautetapmendapat

kepercayaandariIbuHerna.

Berdasarkanuraianyangdikemukakandiatasdarihasilwawancara

tersebutmakadapatdikemukakanbahwaakadyangdilaksanakanoleh

petanidanpedagang(pengumpul)adalahakadsecaralisanataumelalui

ucapan sedangkan pembatalan sepihakyang dilakukan oleh beberapa

petanidiDesaMangimpuruialahsesuatuyangseringmerekalakukan

apabilaadapedagang(pengumpul)lainyangmembelihasilpanensayur

merekadenganpenawaranyanglebihtinggidibandingdenganhargayang

telahdiberikanolehpedagang(pengumpul)pertama.

No Petani/Pedagang Pembatalan Tidak

Pembatalan

Keterangan

1. Aci √ Melakukan

pembatalan

kepadaIbu

Aci

2. Herman √ Tidak

pernah

melakukan

pembatalan

kepadaIbu

Herna
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3. Wati √ Tidak

pernah

melakukan

pembatalan

kepada

Pedagang

4. Amin √ Selalu

melakukan

pembatalan

kepada

Pedagang

5. Rohaya √ Tidak

pernah

melakukan

pembatalan

kepada

Pedagang

6. Syarif √ Selalu

melakukan

pembatalan

kepada

Pedagang

7. Maul √ Tidak

pernah

melakukan

pembatalan
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kepada

Pedagang

8. Bahar √ Tidak

pernah

melakukan

pembatalan

kepadaIbu

Halima

9. Sira √ Ibusira

dibatalkan

olehBapak

Aci

10. Halima √ Ibuhalima

dibatalkan

olehBapak

Bahar

11. Herna √ IbuHerna

tidak

mengalami

pembatandi

Bapak

Herman

Tabel4.1DaftarNamaPetanidanPedagangan

B. PenyelesaianTerhadapPembatalanSepihakPerjanjianJualBeliHasil
PanenDiDesaMangimpuruKecamatanBacukikiBaratatKotaParepare

Dengan pembatalan sepihakyang dilakukan oleh petanikepada
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pedagang(pengumpul)pertamadenganalasanadanyapihakpedagang

(pengumpul) lain yang memiliki penawaran lebih tinggi, sehingga

mengakibatkankerugianterhadappedagang(pengumpul)pertamayang

mengalamipembatalan perjanjian sepihak oleh petanikarena sudah

merasaakanmendapatkanhasilpanenolehpetaninamuntidakdemikian.

Terjadinya pembatalan perjanjian secara sepihak oleh petani

diperlukanadanyapenyelesaianyangdiberikanolehpetanikepadapihak

yangdirugikan,karenahaltersebutsesuaidengansistem jualbeliyang

berlakudimanapihakpenjualyangtidakmenepatijanjiataupunmerugikan

pihak pembelidiharapkan mampu memberikan jalan keluarataupun

penyelesaian kepada pihak tersebut.Mengenaihaltersebutpeneliti

mewawancaraibeberapa petaniserta pedagang (pengumpul) guna

mengetahuiinfotentangupayapenyelesaianyangdiberikanolehpetani

kepadapihakpembeli.PernyaatanyangdiberikanolehBapakAciialah:

“Tidak ada penyelesaian yang kukasi sama pedagang yang
kubatalkanperjnajiannyakareantidaktaukamaukasipenyelesaian
bagaimana jadiitu saya kalau dating miminta hasilpanen ku
langsung jikutanyabilang ada orang lain kukasihasilpanenku
karenatinggipenawarannyakesaya,barukukasimiuangnyayang
nakasikadulusebagaiuangmuka”61

MenurutBapakAciselakupetanisayurmengatakanbahwaiatidak

memberikan penyelesaian kepada pihak pedagang (pengumpul)yang

61Aci(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,30Desember2022
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dirugikanolehnyakarenadiabingungmemberikanpenyelesaiankepada

pedagang (pengumpul).Jadiketika didatangioleh pihak pengumpul

pertamamakaialangsungmenjelaskantentangpembatalanperjanjian

yangialakukansertamengembalikanuangmukayangawalnyadiberikan

olehpengumpulpertama.HaltersebutjukadikemukakanolehBapakAmin

bahwa ia tidak memberikan sokusiataupun penyelesaian terhadap

pedagang (pengumpul) yang telah melakukan perjanjian dengannya

bahkan telah memberikan uang muka terhadapnya terlebih dahulu.Ia

mengatakanbahwapedagang(pengumpul)yangterlanjurmerasakecewa

terhadapnya memilih untuk mengambiluang muka yang telah di

berikannyaduludiawalperjanjianlalumencaripetanisayurlebihjujurdan

menpatijanjitidaksepertidirinya.

Berbeda dengan BapakBaharyang mengaku memang melakukan

pembatalanperjanjiansecarasepihaknamuniamemberikanpenyelesaian

kepadapedagang(pengumpul)tersebutdimanaiamengatakanbahwa:

“Kalausayasistem penyelesaianyangkukasipembelikudengancara
kutanyaiuntukambilsayurditemankusajakarenaitusayurnya
temankuyangkutanyakaniikualitasnyasepertijisayurkumakanya
kutanyaiuntukkesanasajasupayatohtidakmerasakecewasekaliji
karenatidakadasayurkunadapat.”62

MenurutBapakBaharsebagaisalahsatupetanimengatakanbahwa

62Bahar(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,31Desember2022
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iamemberikanpenyelesaiankepadapedagang(pengumpul)yangmerasa

dirugikandengancaramenyarankannyadatangketemansesamapetani

sayuryangdimanapetaniyangiasarankankepadapengumpulialahpetani

dengan kualitas sayuryang kurang lebih sepertikualitas sayurnya.

BegitupunyangdikatakanolehBapakSyarifbahwaiaselalumemberikan

solusiterhadapsistem jualbeliyangialakukankarenaiamerasabahwa

haltersebut menjadisalah satu tanggung jawab penjualterhadap

pembelinya.SamadenganyangditerapkanolehBapakBaharyaitudengan

caramenyarankanpedagang(pengumpul)untukmembelisayurteman

sesamapetanisayurnyasaja.Haldemikianiaterapkanagarpedagang

(pengumpul)tetapmendapatkansayursesuaiyangdiinginkanmeskipun

tidakmelewatidirinya.Berbedadenganpernyataanyangdiberikanoleh

BapakHermanyangmengatakan:

“Tidak pernahka saya terapkan sistem pembatalan perjanjian
denganpembeliku,tetapimisalnyakalauadaorangyangmaubeli
sayurkulebihtinggidaripadapembelipertamacarakuitukutanya
dulupembelikuyangpertamaceritakankalauadahalbegini.Nanti
kalaubilangiiterimamiitukuterimamipenawarannyapembeli
keduatapikadangjugaitupembelikunakasinaikharganabelikan
sayurkusepertihargayangnatawarkanpembelikedua.”63

MenurutBapak Herman ia tidak pernah melakukan pembatalan

perjanjiandenganorangpertamayangmelakukanperjanjiandengannya,

dan apabila ada maka ia terlebih dahulu mengatakan kepada orang

63Herman(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,01Januari2023
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pertamayangmelakukanperjanjiandengannya,jikapihakpertamaingin

memberikannya kepada pihak kedua maka barulah Bapak Bahar

memberikannya,namun jika tidak maka Bapak Bahar tidak akan

memberikannya tetapi menurut Bapak Bahar kebanyakan dari

pelanggannya lebih memilih untuk menyamakan harga tawaran yang

diberikanolehpihakkeduakepadanya.BegitupunyangdilakukanolehIbu

Watiyangmengatakanbahwaiatidakmelakukanpembatalanperjanjian

tehadap pihak yang telah melakukan akad dengannya dikarenakan ia

percayabahwajikamemangtelahmenjadirezekinyamakahaltersebutlah

yangakanditerimanyasertaiatakutdicaporangjahatdaripedagang

(pengumpul)dikarenakantelahmelakukanpembatalanperjanjian.Sama

dengan Bapak Herman,Ibu Watijuga menerapkan sistem jika ada

pedagangyangdatangdengantawaranyanglebihtinggidibandingdengan

pedagang (pengumpul) pertama maka ia terlebih dahulu

menginformasikannyakepadapihakpertamayangtelahmelakukanakad

dengannya.

PernyataandiatasjugadibenarkanolehIbuRohayayangmengatakan

bahwa:

“Denengkaupigauiyasengngelesserijancikkusibawataupuraee
wewasijancinasabaupikkirikiroginanarekkowalengngitaulaingnge,
nigatonamisseng iitohsiapatauengkatonakasipangellipura
najancinalaotosikaiyapettujancikku,dektonanatepperikapangelli
eemadosatonakialena.Narekko engkapaletau tawarikajukku
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yasenanellingengiitaupuraewewasijanciulebbimopierotauwewae
sijancinasabamitaukamadosa”.64

Terjemahanwawancaradiatas:

“Sayatidakpernahyangnamanyaingkarjanjidenganoranglainyang
sudahsayaberitahukankarenasayapikirrugijikasayamemberikan
yanglain,siapapunyangmengetahuibahwaadapembeliyangsudah
berjanjikemudain pergike saya putuskan janjinya,tidak akan
dipercayaolehpembelilagidansayaberdosakepadadia.Jikaada
orangyangmenawarisayuransayalebihtinggidiaberikankepada
orangyangsudahsayaajakuntukmelakukankesepakatanlebihbaik
sayamemberikannyakepadaorangyangsudahsayajanjikarenasaya
takutberdosa.”

Maksudnya ialah Ibu Rohaya tidak pernah melakukan pembatalan

perjanjian dengan orang yang telah melakukan perjanjian dengannya

dikarenakan ia memikirkan akan kerugian yang akan dialamioleh

pembelinya,ia pun menambahkan bahwa takutnya jika ia melakukan

pembatalntersebutsedangkanpihakpedagang(pengumpul)jugatelah

memberijanjiterhadappembelinyamengingatbahwaprofesikeduanya

adalahseorangpenjual.Iapunmenambahkanbahwajikaadapedagang

(pengumpul)datangmemberikantawarandiatashargtayangdiberikan

olehpihakawalyangtelahberakaddengannya,makaialebihmemilik

pihakyangtelahberkaddengannyadikarenakaniatakutakandosajika

membuatseseorangrugiakanjualbeliyangiaterapkan.Halserupajuga

dijelaskanolehBapakMaulyangmengatakanbahwa:

64Rohaya(petanisayur),WawncaradiDesaMangimpuru,03Desember2023
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“tidaksayalakukanjipembatalansepihaktetapidisinisayacaraku
kutanyaduluituorangyangdatangsamasayayangmaubelisayurku
kalau ada orang yang mau belisayurku lebih mahaldariharga
nakasika.Tapikalautidakterimaiikalaukukasiorangtidakapapaji
jugakarenakandiamemangjiyangsudahkuajakbicaradulusebelum
datanginiorangyangtawarimahalsayurku”.65

MenurutBapakMaulsebagaisalahsatupetanisayurmengatakan

bahwa ia tidak menerapkan sistem jualbelidengan cara melakukan

pembatalansecarasepihak,tetapiketikaadapedagang(pengumpul)lain

yangdatangpadanyadenganpenawaranhargayanglebihtinggidibanding

denganpedagang(pengumpul)yangtelahmelakukanakaddengannya,

maka terlebih dahulu ia akan memberitahukan kepada pedagang

(pengumpul) pertama tentang hal tersebut dan jikalau pedagang

(pengumpul)tidakmenyetujuihaltersebutmakaiaakantetapmelanjutkan

sistem akadjualbeliyangtelahialaksanakandenganpihakpertama.

Kemudiansaatpewawancaramenanyakantentangapakahsistem

tersebutsering dilakukan oleh petani.Sebagaian petanimengatakan

bahwa hal tersebut sering mereka lakukan dikarenakan memberi

keuntunganyangbanyakdarinya.Haltersebutdiakuiolehpetani,adayang

mengatakanbahwaiaseringmelakukanhaltersebutdikarenakanjauh

lebihmembuatnyauntung,meskipundisisilainiamenyadaribahwaada

salahsatupihakyangdirugikan.SepertihalnyayangdisampaikanBapak

65Maul(petanisayur),WawancaradiDesaMangimpuru,04Januari2023
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Bahar haltersebut memang sering ia lakukan karena ia mampu

memberikanpenyelesaiankepadapembelidengancaramenyarankannya

kepetanilainagarpedagangtersebuttidakbegitukecewakarenatidak

adanya hasilpanen yang diberikannya kepada pihak awalyang telah

melakukanperjanjiandengannya.BegitupulayangdisampaikanolehBapak

Amin,dimanaiamelakukanpembatalansepihakdikarenakanlebihtergiur

dengan keuntungan yang diberikan oleh pedagang (pengumpul)yang

datangdengantawaranhargayanglebihtinggidibandingkanpedagang

(pengumpul)yangtelahmelakukanakaddengannya.

SepertihalnyadenganyangdilakukanolehBapakBahar,BapakSyarif

jugaseringmelakukanpembatalansepihakdimanaiamerasabahwahal

tersebuttidakapapaialakukandikarenakanadanyatanggungjawabyang

diberikan kepada pihakpedagang (pengumpul)yang telah ia batalkan

perjanjiannya dengan cara menyarankannya ke teman sesama petani

sayurnya.

BerbedadenganpernyataanyangdiberikanolehBapakHermanyang

mengakubahwaiatidakpernahmelakukanpembatalansecarasepihak

denganpihakawalyangmelakukanperjanjiandengannya.Haltersebutia

lakukan karena merasa takutakan kehilangan kepercayaan terhadap

pelanggannya,haltersebutjugamenurutnyatidakbolehdilakukankarena

adanyapihakyangdirugikanakibatpembatalanyangdilakukansecara
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sepihak.HaltersebutsejalandenganyangdikatakanolehIbuWatiyang

mengatakanbahwaiatidakmelakukanpembatalansecarasepihakdengan

pedagangyangtelahmelakukanperjanjiandengannyadimanaiamengaku

tidakmelakukanhaltersebutdikarenakantakutdicapsebagaiorangtidak

bertanggungjawabolehpedagang(pengumpul),iapunmenambahkan

bahwajikatelahrezekinyamakatakakankemana.

Haltersebutjuga dibenarkan oleh Bapak Maulyang mengatakan

bahwaiatidakpernahmelakukanpembatalansepihak,namunketikaia

kedatanganpedagang(pengumpul)yangmemberikanpenawaranharga

yanglebihtinggidibandinghargayangdiberikanolehpedagangyangtelah

melakukanperjanjiandengannyamakaiaterlebihdahulumemberitahukan

pedagang (pengumpul)tersebut,jikalaupedagang tersebuttidakterima

maka ia akan tetap melanjutkan perjanjiannya dengan pedagang

(pengumpul)pertama yang telah berakad dengannya.Begitupun yang

disampaikanolehIbuRohayayangmengatakanbahwaiatidakmelakukan

pembatalan sepihak dikarenakan ia memikirkan akan kerugian yang

dialamioleh pedagang (pengumpul)yang telah melakukan perjanjian

dengannya,dikarenakan takutnyapedagang tersebuttelah menjanjikan

sayurnyakepadapembelinyajuga,mengingatbahwadiantarakeduanya

memilikipekerjaanyangsamayaitusebagaipedagang.

Berdasarkan hasilwawancara diatas dapatdilihatbahwa ada
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beberapapetanisayuryangseringmelakukanpembatalansecarasepihak

yang dimana diantaranya tidak memberikan penyelesaian dengan

pedagang atau pengumpul sedangkan adapula yang memberikan

penyelesaiankepadapedagang(pengumpul)denganmenyarankannyake

temansesamepetaniuntukmembelisayuryangserupadengannya.

Dalam akad jualbelidiperlukansikap saling relaantarapenjual

denganpembeli.Karenaakadjualbeliakandikatakanbaikjikaantara

penjualdanpembelimemilikikerelaansatusamalain.Namunrealitanya,

adanyapetaniyangmelakukam sistem jualbelidengancaramelakukan

pembatalan perjanjian secara sepihak membuat banyak pembelinya

merasadirugikan.Halinidibenarkanolehsalahsatupengumpulyang

mengatakanbahwa:

“Kecewasekalikasamapembatalanyangnalakukanpetanisayur
samasaya,seenaknyanabatalkanperjanjianawalyangjelas-jelas
sudahmekabayaruangmukabiarpunsekalianpaleadayangtawari
itusayurlebihtinggidariyangkumintakanii,bisajinatanyakadulu
karena jangan sampaibisa jeka juga bayaritu sayurnya sama
dengantawarannyaoranglain”66

MenurutIbuSirasebagaisalahsatupedagang(pengumpul)merasa

sangatkecewa akan tindakan yang diambiloleh petaniyang secara

sepihakmembatalkanperjanjianyangsedariawaltelahmerekasepakati,

Ibu Sira pun menambahkan bahwa jika ada seseorang atau

66Sira(pengumpul),WawancaradiDesaMangimpuru,03Januari2023
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pedagang(pengumpul)yangmenawarihargasayurtersebutdiatasdari

tawarannyamakasebaiknyapetaniterlebihdahulumemberitahukannya

karena tidak menutup kemungkinan ia bisa menyetarakan harga

tawarannyadenganorangtersebut.HalserupajugadikatakanolehIbu

Halimayangmengatakan:

“Cukup kecewa ka sama yang nalukan petanisayursama saya,
memangadasolusinakasikatapitidakmenutuprasakecewayang
saya rasa,apalagiitu tempatyang sarankan ka agak jauh dari
rumahnyajadilebihjauhlagiperjalanankusedangkansepertiyang
ditaumisekarangnaikharganyabensin.”67

MenurutIbu Halima sebagaisalah satu pedagang (pengumpul)

mengatakan bahwa ia cukup kecewa dengan sistem jualbeliyang

dilakukanolehpetanisayuryangdimanamelakukanpembtalanperjanjian

secara sepihak,meskipun petanimemberikan solusidengam cara

menyarankannyakepetanilaintetapihaltersebuttidakmembuatrasa

kecewanyahilangdikarenakanpetanisayuryangdisarankankepadanya

jarakrumahnyalebihjauhdibandingdenganrumahtempatiamelakukan

perjanjian,ia pun menambahkan bahwa mengapa ia mempersalahkan

jarakdikarenakansepertiyang diketahuibersamabahwabahanbakar

minyaksaatinisedangnaik.Berbedadenganpernyataanyangdiberikan

olehIbuHernayangberkata:

67Halima(pengumpul),WawancaradiDesaMangimpuru,04Januari2023
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“SayamerasapuasmelakukanperjanjiansamaBapakHermanyang
sudahjadilangganankukarenatidakpernahiilakukanpembatalan
secarasepihaksamasayakarenadiaituselalunatepatijanjinya
samasayaitumiyangkasisenangkabelanjaituhasilpanennya
karenapercayameka.”68

MenurutIbu Herna sebagaisalah satu pedagang (pengumpul)

mengatakanbahwaiaselalumerasapuasdengansistem jualbeliyang

diterapkanolehpetanisayuryangtelahmenjadilanggannya,karenapetani

sayurtersebuttidak pernh melakukan pembatalan perjanjian secara

sepihaldengannya,jadihalitulahyangmembuatnyapercayaterhadap

petanitersebut.

Selanjutnya ketika pewawancara menanyakan saat pembatalan

sepihakituterjadibagaimanasistem pengembalianuangyangdilakukan

olehBapakAciselakupihakpetani.IbuSiramengatakan:

“Saatpergikarumahnyadannatanyakabilangtidakbisaikasika
hasilpanennyakarenaadaorangtawarilebihtinggiitusayur,jadi
waktuterjadimimiitupembatalaneenakasisemuamekauangku
yangdijadikansebagaiuangmukaataujaminandulukalausaya
yangambilitusayurnya.”69

Menurut Ibu Sira sebagaisalah satu pedagang (pengumpul)

mengatakanbahwasaatiadatangkerumahpetanidanpetanitersebut

telahmelakukanpembatalanperjanjiansecarasepihakmakadariitupula

68Herna(pengumpul),WawancaradiDesaMangimpuru,05Januari2023
69Sira(pengeumpul),WawancaradiDesaMangimpuru,03Januari2023
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petanitersebutmemberikanseluruhuangyangdiberikanolehpedagang

(pengumpul)yang dijadikan sebagaiuang muka diawalperjanjian.

SedangkanberbedadenganpernyataanyangdiberikanolehIbuHalima

yangmengatakan:

“SaatnatanyakaituBapakBaharkalautidakbisaikasikasayurannya
karenasudahnakasimipengumpulkarenaperbedaanhargasama
yangkukasisistemnyadiaitutidaknakembalikankauangkutapina
tanyakauntukambilsayurditemannyasajasesamapetanisayur
jugatetapiitunantinyakalautidakmaukaterimaitutawarannyana
kembalikan semua jeka uang yang sudah kukasiiidiawal
perjanjianku,danbiasanyaitunatanyamamausamaIbuWatiatau
IbuRohayakarenadekatkebunjisamaBapakBahar.”70

Menurut Ibu Halima sebagai salah satu pedagang

(pengumpul)mengatakan bahwa ketika terjadinya pembatalan secara

sepihakyangdilakukanolehpetanimakauangmukayangawalnyatelah

IbuHalimaberikantidakdikembalikantetapiuangtersebutnantinyapetani

berikankepadatemannyasebagaisalahsatupetanisayurjugatetapihal

tersebutterjadiketikaIbuHalimamenerimapenawaranyangdiberikan

olehpetaniyangtelahmelakukanpembatalansecarasepihakdengannya.

HaldemikiantidakdialamiolehIbuHernadikarenakanpetanisayur

yangmenjadilanggananbeliauadalahseorangpetanidengansistem jual

beliyangjujurdimanapetanitersebutmengakutakutmenerapkansistem

pembatalan secara sepihak dikarenakan takut akan kehilangan

70Halima(pengumpul),WawancaradiDesaMangimpuru,04Januari2023
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kepercayaandaripelanggannyasertaiatidakinginmembuatseseorang

rugidengansistem jualbeliyangialakukan.

Berdasarkanuraianyangdikemukakandiatasdarihasilwawancara

tersebutmaka dapatdikemukakan bahwa sistem penyelesaian yang

dilakukanolehpihakpetanisayurkepadapedagang(pengumpul),adayang

melakukansistem penyelesaiandengancaramengembalikanuangmuka

secara keseluruhan kepada pedagang (pengumpul) yang telah

memberikanuangmukadiawalperjanjiannya,adajugayangmenerapkan

sistem penyelesaiannyadengancaratidakmengembalikanuangmuka

yang diberikan oleh pedagang (pengumpul) padanya tetapi akan

memberikanuangtersebutlangsungketemansesamapetanisayurjikalau

pedagang(pengumpul)menerimasaranyangiaberikan.

C. TinjauanFiqhMuamalahTerhadapPembatalanSepihakPerjanjianJual

BeliHasilPanendiDesaMangimpuruKec.BacukikiBaratKotaParepare

Seiring perkembangan zaman,permasalahan-permasalahan yang

dihadapiolehmanusiasemakinkompleksdanberagam,salahsatunya

dalam bidang fiqh muamalah. Permasalahan-permasalahan yang

sebelumnya belum pernah ada memerlukan kepastian hukum untuk

menentukan boleh atau tidaknya sistem jualbelitersebutditerapkan

mengingattidakadanassyangdapatdijadikanrujukanataspermasalahan

terebutataupuntidakdapatdiselesaikanmenggunakanmetodelamayang
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digunakan oleh ulama terdahulu misalnya,persoalan yang tidak bisa

diselesaikan menggunakan metode qiyas karena tidak ditemukan

padanannyadidalam nassmaupunijma.

Pembatalansepihakperjanjianjualbeliyangdilakukanolehpetani

sayur,padadasarnyatidakterdapatdalam nassterkaitkebolehandan

larangannya,makaTinjauanFiqhMuamalahhadirsebagaimetodeyang

dijadikansebagaipenentukebolehanpembatalansepihak.TinjauanFiqh

Muamalahdalam penelitianinibertujuanuntukmengetahuiapakahsistem

jualbelidengan cara melakukan pembatalan secara sepihak sesuai

denganyangdiperbolehkandalam fiqhmuamalah.

Dalam kegiatanjualbeli,Islam melarangdengantegashal-halyang

mengandung yang mengandung mudharat seperti adanya unsur

ketidakpastinmelainkanharusmengandungkemaslahatan.Jikadikaitkan

dengan sistem jualbelidengan melakukan pembatalan sepihak yang

dilakukan oleh petanisayur,bentuk ketidakpastian dan kecurangan

tersebutialahketikapetanimenjanjikanhasilpanennyakepadapedagang

(pengumpul) yang dimana sayuran tersebut belum siap dipanen,

ketidakpastianyangdimaksuddalm haliniadalahsayurtersebuttakpasti

apakahakanbaik-baiksajahinggamencapaimusim panenataugagal

sedangkandisinipedagang(pengumpul)telahmemberikanuangmuka

terlebih dahulu untukkesepakatan awalagardiberihasilpanen sayur
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tersebut.Sistem jualbelidenganhalinimasukdalam kategorigharar.

Dalam jualbelisayurghararyaitutidaksemuapembelimengetahui

apakahsayuranyangmerekabelibahkantelahmerekabayarsebagian

akanpastibaiksampaihasilpanensertaapakahsayurtersebuttelah

resmimenjadimilikmereka.Jadisistem jualbelijagungtersebuttidak

diperbolehkankarenaberpotensimenipudanmerugikanpembelisehingga

dalam hukum Islam tidakdibolehkankarenatidakmengandungmaslahat.

Selain itu,permasalahan yang sering munculketika terjadinya

pembatalansepihakyaitukurangnyakomunikasiyangdiberikanpetani

terhadap pedagang (pengumpul) yang telah melakukan perjanjian

dengannyadimanasepertiyangdiketahuibahwapembatalaniniterjadi

ketika musim panen sayurtersebuttiba.Halinimembuatpedagang

(pengumpul)merasadirugikan.Ketikapetanisebagaipihakpenjualtidak

maubertanggungjawabatashaltersebutmakasistem jualbeliinitidak

mengandungkemaslahatankarenaadanyapihakyangmerasadirugikan.

Akantetapijikatercapaikesepakatandanpenyelesaianmasalahtersebut

baikdengancarapetanitaktidakakanmelakukankesalahanyangsama

terhadaporangyangmembelisayurterhadapnyaataukahpembelireladan

ridhomakaakantercapaikemaslahatanbagipenjualdam pembeli.

Sistem jualbeliyang diterapkan oleh petanisayur diDesa
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Mangimpurudapatdikatakansesuaidenganfiqhmuamalahjikapetani

dapatberlakujujurkepadaparapelanggannyadengancaramenepatijanji

dengan orang yang telah melakukan kesepakatan kepadanya.Serta

memberikan keyakinan tehadap pedagang (pengumpul)yang datang

bahwasayurtersebutakanmenjadimilikorangyangtelahmelakukan

perjanjian awaldengannya serta telah memberikan uang muka.Serta

dapatberlakuadilsehinggatidakadapihakyangmerasadizalimiataupun

dirugikan,makatransaksijualbelisemacam initelahmemenuhisyaratdan

rukun dalam jualbeli.Artinya apa yang diperjualbelikan harus dapat

diketahuidenganjelasapakahpastiakanmenjadimilikkitasehinggan

tidakmenimbulkan keraguan oleh salah satu pihak.Selain itu,petani

berhakbertanggungjawabbilapedagang(pengumpul)memintagantirugi

dengancaramemberikanjalankeluardariapayangdipermasalahkanoleh

pedagang(pengumpul).

Mengacupadapembatalansepihakyangdilakukanbeberapapetani

sayurdiDesaMangimpuruterkaitpemenuhantinjauanfiqhmuamalah

makaterbagimenjadiduayaitusebagaiberikut:

1.Sistem jualbelisayuryang belum sesuaidengan tinjauan fiqh

muamalah

Darihasilwawancarayangdilakukanpadaketigapetanisayurdi
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DesaMangimpuru,penulismenyimpulkanbahwadarimerekasemuaada

beberapapetanisayuryangmenerapkansistem jualbeliyangmemenuhi

rukun dan syaratjualbeli.Contohnya sepertisistem jualbeliyang

diterapkanolehBapakHerman,IbuWati,IbuRohayadanBapakMaul

dimanaiatidakmelakukanpembatalansecarasepihakdenganpedagang

(pengumpul)yang datang membelisayurnya.Tetapibeberapa petani

lainnyamenerapkansistem jualbelidengancaramelakukanpembatalan

perjanjian secara sepihak dimana haltersebutmerugikan pedagang

(pengumpul)yangtelahmelakukanperjanjiandiawaldengannya.Dengan

menerapkansistem jualbeliyangsepertiitumakasyaratdanrukunjual

belitidakterpenuhi.

Permasalahandiatasdibuktikandenganpengakuanyangdiberikan

olehpedagang(pengumpul)yangpernahmelakukanperjanjiandengan

petanisayur.Mereka mengaku merasa kecewa dan dirugikan dengan

sistem jualbeliyangsepertiini.Dimanaketikapedagang(pengumpul)

mengharapkansayurtersebutakandiberikanpadanyadisaatmusim panen

sayurtersebuttelahtiba.Namunhaltersebutmalahtidaksesuaidengan

ekepektasi dari pedagang (pengumpul). Menurut mereka jika ada

pedagang (pengumpul)lain yang menawarharga sayurtersebutlebih

tinggidibanding harga yang mereka telah sepakatidiawalsebaiknya

petanitersebutmengatakanterlebihdahulukepadamerekaagarmereka



89

bisamamberitahukanapakahiarelaagarsayurtersebutdiberikankepada

pedagangkeduayangdatangatautidak.

2.Sistem jualbeliyang sayur yang sesuaidengan tinjauan fiqh

muamalah

Pertama,yaitupetanisayursebaiknyadapatberlakujujurterhadap

barangjualannyayangdimanaiamestimenepatijanjiyangtelahdibuat

denganpedagang(pengumpul).Darihasilwawancaradenganbeberapa

pedagang(pengumpul)menunjukkanbahwa,adabeberapapetanisayur

yangtelahmenerapkanprinsipakadyangrelevandenganfiqhmuamalah

yaitumenepatikesepakatanbersamayangtelahdilakukanantarapetani

danpedagang(pengumpul).

Dalam sistem jualbelibaikpembeliataupunpenjualseharusnya

mendapatkanmanfaatnya.Manfaatbagipedagang(pengumpul)sebagai

pembeliialahdapatmerasapuasdenganjualbeliyangdilakukanoleh

petanidikarenakantelahmenepatijanji,bagipetanisebagaipenjualialahia

dapatpembeliyang telah memilikikepercayaan dengannya.Darisegi

prinsip akad hal tersebut termasuk dalam keadilan yang dimana

merupakanterpenuhinyanilai-nilaidalam seluruhaktifitasekonomi.Hak

dankewajibanparapihakdalam berbagaiaktivitasmuamalahmestilah

terpenuhisecaraadiltanpaadanyapihakyangdirugikan.
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Selainitu,manfaataktivitasjualbelitersebuttidakmelencengdari

ketentuan nass,karena petanisayurinitelah berlaku jujurserta adil

terhadap pedagang (pengumpul) yang datang melakukan perjanjian

dengannyauntukmembelihasilpanensayuryangpetanipunya.Sehingga

sistem jualbelidenganhaltersebuttelahmemenuhilaranganmerugikan

oranglain.

Sebagaimanadiketahuibahwadalam sistem jualbeliadabeberapa

halyangmembuatberakhirnyasebuahakad.Adabeberapahaldalam

berakhirnya akad diantaranya ialah berakhirnya masa berlaku akad,

dibatalkan oleh pihak-pihak yang berakad,serta dalam akad sifatnya

mengikatdimanajualbelinyamengandungunsurtipuan,salahsatupihak

tidakmelakukanakadsecarasempurna,sertasalahsatupihakmeninggal

dunia.Jikadikaitkandengansistem jualbeliyangdilakukanolehpetani

sayurpermasalahaninimasukdalam kategorimengandungunsurtipuan

sertatidakmemilikimasatenggangwaktukarenapedagangmelakukan

tipuandengancaramelakukanpembatalanperjanjiansaatmusim panen

telahtibahalinijugatermasukdalam tidakmemberikaninfoselamaapa

pedagangakanmenungguwaktupanendarisayurtersebut.

Kedua, mengenai permasalahan petani tidak memberikan

penyelesaian pada pedagang (pengumpul) yang telah ia rugikan.

Berdasarkandatalapangandanhasilwawancaradenganbeberapapetani



91

sayurdiDesaMangimpurumenunjukkanbahwaadadiapetaniyangtidak

memberikanpenyelesaiankepadapedagang(pengumpul)yangtelahia

rugikan.Sebagaimanayangtelahdijelaskandiatasbahwadidalam sistem

jualbeliapabilaadasuatuhalyangmembuatpembelitidakpuasdengan

sistem jualbeliyangdilakukanmakapenjualberhakbertanggungjawab

akanhaltersebutagarhalinisejalandenganhukum ygberlaku.

Ketiga,mengenaipermasalahan memberikan penyelesaian namun

tidak diterima oleh pedagang (pengumpul) dikarenakan jarak yang

diperhitungkan olehnya.Berdasarkan data yang didapatkan darihasil

wawancara yang dilakukan pada beberapa petani sayur di Desa

Mangimpuru,ada dua petaniyang memberikan penyelesaian kepada

pedagang (pengumpul) yang merasa dirugikan olehnya,namun hal

tersebut tidak menutup rasa kecewa yang dimilikioleh pedagang

(pengumpul)tersebut.Meskipunpetanimemberikanpenyelesaiantetapi

apabilapedagang(pengumpul)tidakmenerimahaltersebutdikarenakan

beberapahalmakahalinitidakmasukdalam tanggungandaripetanilagu

dikarenakaniatelahberusahabertanggungjawabmeskipundengancara

menyarankanpedagang (pengumpul)membelisayurkerekansesama

petaninya.

Darihasilwawancarayangdilakukandenganbeberapapedagang

(pengumpul), peneliti menyimpulkan bahwa ada satu pedagang
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(pengumpul)yangmerasapuasdengansistem jualbeliyangditerapkan

oleh salah satu petanisayur,dimana petanitersebuttidak pernah

melakukanpembatalansecarasepihakterhadapnyakarenatakutakan

kehilangankepercayaandaripelanggannyasertatidakinginagarorang

tersebutmengalamikerugianakibatsistem jualbeliyangialakukan.

Jikadilihatdarisegiakadnya,makahaltersebuttelahsesuaidegan

kehendakakad,sebagaimanadijelaskanbahwa,akadmerupakanpertalian

dua kehendak.Shigatakad merupakan ungkapan yang mencerminkan

kehendakmasing-masingpihak,jadidarikehendakberakadadalahrela.

Menurutjumhurulamaakaddibagimenjadiduayaitualdayangsah

danakanyangtidaksah.Akadyangsahadalahakadyangmemenuhi

rukundansyaratsahnya,sedangkanyangtidaksahadalahakadyangtidak

memenuhisyaratdanrukunsahnya.Telahpenelitikemukakansebelumnya

bahwa orang yang melakukan jualbeliharus memenuhisyarat-syarat

diantaranya,kehendaksendiriatautidakdipaksa,sama-samasuka,sehat

akalnya,sudahdewasa.

Pembatalanperjanjiansecarasepihakyangdilakukanolehbeberapa

petanisayurdiDesaMangimpurumerekalakukanataskehendaksendiri

tanpaadaunsurpaksaandarisiapapun.Jikadilihatdariketerangandiatas

makaakadtersebutsahdalam hukum Islam,karenapedagangmelakukan
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kewajibannyasecarautuhkepadapembeli.

Berdasarkanyangtelahdikemukakandiataspenelitimenyimpulkan

bahwatinjauanfiqhmuamalahterhadappembatalansepihakperjanjian

jualbelihasilpanenjikadilihatdarirukundansyaratnyadalam transaksiini

adapetaniyangtelahmelakukansistem jualbelisesuaidenganhukum

Islam sepertitidakmenerapkansistem pembatalansepihak,sedangkan

adabeberapapetanisayuryangmenerapkanpembatalansepihakyang

dimanahalinitidaksesuaidenganhukum Islam.Tetapimengenaisistem

ijabdanqabulyangdigunakansudahsahmenurutIslam.
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BABV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan data serta penelitian yang telah dilakukan tentang

pembatalansepihakperjanjianjualbelihasilpanendiDesaMangimpuru

KecamatanBacukikiBaratKotaParepare,dapatdisimpulkanbahwa:

1.Setiap petanidiDesa Mangimpuru memilikisistem jualbeli

denganmelakukanakadsecaralisanataudenganucapanyang

dimanahaltersebutmenjadiawalsistem perjanjianituterjadi.

Perjanjiandilakukanagarpedagangmerasapercayabahwahasil

panen sayuryang telah mereka bayarsebagian diawalakan

menjadimiliknyasecarautuh,namunpadakenyataanyapetani

malahtidakmenepatijanjidengncaramenerimatawaranyang

diberikan oleh pedagang (pengumpul)lain yang memberikan

tawaran yang lebih tinggi dibanding yang diberikan oleh

pedagang(pengumpul)yangdatanglebihawaldengannyadan

telahmelakukanperjanjian.

2.Dalam sistem penyelesaianyangdilakukanolehpetanisayurdi

Desa Mangimpuru ialah ada yang tidak memberikan

penyelesaian dengan pengumpul dimana saat pembataln

perjanjianituterjadipetanihanyamengembalikanuangmuka

yangtelahdiberikanolehpengumpuldiawalperjanjian,adajuga

yang memberikan penyelesaian dengan cara menyarankan

pengumpulagarmembelisayurdirekansesamapetanisayur

tetapidengan cara uang muka yang telah diberikan tidak
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dikembalikankepadapengumpultetapilangsungiaberikanpada

temanpetaniyangakanditempatipengumpuluntukmengambil

sayur,jika pengumpulmenerima saran yang diberikan oleh

petani.

3.Tinjaunfiqhmuamalah,yangberkaitandengansistem jualbeli

yang dilakukan petanisayur diDesa Mangimpuru,sistem

pembatalansepihakyangdilakukanolehbeberapapetanisayur,

sistem jualbelidengancaratidakmemberikankepastianpada

pembelidimanasayuryangdijanjikantidaktentuapakahakan

baikhingga mencapaimusim panen serta kepastian apakah

sayurtersebuttidakakandiberikanpadapengumpullainhalini

mengandung gharar.Kemudian penerapan sistem jualbeli

dengancaramelakukanpembatalansepihakyangdilakukanoleh

beberapapetanisayurtidaksesuaidenganrukundansyaratjual

belidimanaadanyapihakyangdirugikandalam jualbelinya.

B. Saran

1.Seharusnya petani sayur dalam sistem jual belinya tidak

melakukanpembatalnperjanjisansecarasepihakmengingathal

tersebutdapatmerugikansalahsatupihak.

2.Untukpembelisebaiknyalebihpandaisaatmelakukanperjanjian

awaldenganpetaniagarpetanitidaksemena-menamelakukan

pembatalansecarasepihakhanyakarenadiberikeuntunganyang

lebihbanyak.

3.Petani sebaiknya dalam menangani atau memberikan

penyelesaian kepada pengumpul lebih bijak agar tercapai

kemaslahatandarikeduabelahpihak.
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